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1. PENDAHULUAN

Salah waty isu menarik dan menjadi pusat periatian saat ini adalah masalah yang berkaitsn

dengan erhics dan tanggungiawab mora) perusahaan terhadap chksistensinya dala
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masvarakal. vang dikenal dengan Corporale Social Responsibiling {(CSR) (th].
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Independent (2005) dalam (' Regan (2006:417) dan Bamctt (2003)). Peatingnya CSk

ditunjukkan dengan adanya perhatian Menterd Negara Lingkungzn Hidup Rachmat
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Witoelar vang menvatakan bahwa perusahaan sudah scharusnya bertanzgung jawab

atas enust karbon Jhiokside vang mereka lakukan dananggung e s ab tersebut scharusnya
nuisuk Ko omsiatt SR glafal, 20070, Perusahaan varg menvatakan memititkr Komiunen
CSR vong tnga sudah sewajarnva melakukan perhituiigan atas emismva dan kemudian
melakukan upayva menctalkan dampak tersebut. Pergvataan ind memang sangat relevan.
mengingat pemanasan global memang sangai berkar dengan akuvitas perusaizaan. Dalam
Handbook of Indonesia’s Energy Economy Statistics (2005) {Jalal. 2007) 1erlthat
bahvwa tiga teratas dan empat besar penvebab emiss karbon dioksida disumibang oleh
perusahiaan vaiiuindustin pembengkit listrikk dan (ransporast. ’

Iika im terjadi terus-mencrus maka akan meneancam sociery and environment
susiuinalidiv. bahkan mengancam kelangsungan hidup manusia karena :‘.".cningkmnyu
pumanasan global. deplerion of the vone laver and polluiion. 1su i welah menjadi
perhatian etama di kalungan pemenntah internasioral. pembuat aturan, dan organisas
nou-pemerimai (O Regan, 2006:407), Scriusnya ancaman global warming dijewab
Komite Nobel Norwegia dengan menctapkan Albert Arnold Al Gore dan
Jniergovernmental Panel for Climate Change scbagai peraih Nobel Perdamaan 2007,
IPCC adalah lembaga di bawali PBB vang berangeotakan 3.000 ahli hinekungan dari
130 negara anggota PBB. Lembaga ini bertugas meneliti dan memberitakan kepada
dunia tentang bahava laten dan upaya pencegahar dampak global wearming vang
disampaikan dalam laporan tahunan. Sepanjang sejarah. Nobel Perdamaicn scialu
diberikan kepada lembaga, pelaku, akior atau martir perdamaian dalam berbagai bentuk,
Namun, tahun 2007, Nobel diberikan kepada lembaga yang memperhatikan masalah
global warming dibanding masalah perdamaian. Nobe] 2007 adalah “alarin™ bagi dunia
bahwa isu ini adalah bahaya laten yang harus diperhatikan dan ditindaklanjuti (Ciphardian,
2007).

Nugroho (2006) dalam Zuhroh (2006) merumuskan CSR dengan wriple bosiom line:
people, pluner dan profir. Tiiple Botiom Line tersebut mengukur kinerja keuangan,
sosial dan lingkungan yang berfokus pada sustainability, sehingga bisnis tidak hanya
laba tetapi juga memperhatikan manusia dan *planet’. Kepedulian masyarakat
internasional terhadap sustainable CSR ini ditunjukkan dengan adanya beberapa upaya
vang dilakukan di tingkat iternasional dalam menjabarkan_dan menerapkan konsep
sustainable CSR. Salah satu konscpnya adalah peluncuran Socially Responsible
Investment (SRI) di pertengahan 1990-an. Konsep SRI telzh berhasil mengalirkan
pendanaan global, di mana akhir tahun 2003 tercatat dana scbesar 34 Miliar Eure. Bila
definisi SRI yang dipakai udak ierlalu ketat, misalnya hanya untuk perusahaan yang
tidak beroperasi di ncgara yang banyak mclanggar Hak Asasi Manusia. maka jumlah
dana yang dikelola menggunakan prinsip SRI mencapai 218 Miliar Euro atau jebhih dan
2000 Triliun Rupiah (Purwati, 2006).

Contoh lain dari upaya menerapkan Sustainable CSR adalah E1T] (Extractive Industry
Transparercy Initiative). EITI merupakan imsiatif pemerintah Inggris dan disumbut
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bask pemernitah Indonesia dan belasan negara maju dan berkembang lonnya. untuk
meningkatkan transparansi pembiayaan dur penerimaan dana peda sektor industri
ckstiaktf. Sedangkan GRY (Globa! Repariing Ininarive) adalah salab satu usaha di
tnekatinternasional untuk memperoleh informass yang lebih rinei dan sckedar kinerja
keuangan perusahaan. termasuk dampak kegiatan bisnis mercka terhadap kelestanan
hngkungan Jdan kesejahteraan masyarakat setempat (Purwati, 20006).

Dari keuga konscp scbagai upava pemjabaran dan penerapan swx/ainable CSR
menunjukkan adanya dukungan besar darl dunia internasional bark negara maju maupun
berkembanz terhadap konsep CSR. Namua, perfu diinzet bahwa posisi vang huat dalam
hal penguasaan modal membuat perusahaan menjadi jauh letrh berkuasa danpada negara,
Seperti vang terjadi di Afrika Selatan, angka penjualan General Motors yang tiap
tahunnya mencapai $176.6 miliar adalah lebih tinggy dan GDP Afrika Sclatan vang hanya
sehesar 5140 miliar (Prasetvantoko. 2002). Dalam kondisi demikian menunjukkan
General Motors inembeni kontiibusi penting bags perolehan pendapatan negaia dan
sckior pajak. Perusahaan bisa saja berdahh telzh melakuken tangguagjawabnya dengan
pembayaran pajak yang besar kepada pemerintah. lika demikian, maka dukungan dan
pemerintal negara terhadap CSR merupakan pelengkap, sclebihnya diputuskan oleh
kehijakan perusahaan sendirn.

Masalahnya, budaya perusahaan awalnya adalah memaksimalkan kcuniungan
(shureholder thevin). Jadi. yang dilihat dar: bisnis adalab untung atau rugl. scmentara
keikutsertaan perusahaan dalam tanggungjawab sosial justru menambah biava karena
harus mengeluarkan biaya chstra untuk pengolahan limbah. perlindungan keschatan dan
keselamatan kerja karyawan scrta Engkungan, «trict conrrol werhadap produk agarramah
lingkungan. Semuanya itu menambah biaya perusahaau yang akan mengurangi pembagian
keurtungan (dividen) bagi investor. Bagaimana mungkin perusahaan besar (Shelf
International, The Body Shop, The Co-operative Bank (UK), Van Citv Credit Union)
yang seharusnya memperhatikan perolehan laba atau tampilan kinerja keuangan yang
baik bagi investor dan bagi kelangsungan hidup perusahaan, justru bermrsiatif melakukan
tanggungjawab sosialnya, Bahkan di Jepang sampai November 2003 2da 66 perusahaan
vang mempublikasikan CSR Report berdasarkan Guidelines of Global Reporting
Inizrarive (GRJ). Sampai November 2003 Jepang adalah negara tertinggi yang
mempublikasikan CSR Reporr (Tanimoto dan Suzuki, 2003).

Di Indonesia konsep CSR sudah mulai disadari perusahaan-perusahaan besar, contohnya
Program Commumnity Development vang dijalankan hampir scmua perusahaan besar
maupun PKBL (Program Kemiwaan dan Bina Lingkungan) oich BUMN (Badan Usaha
Milik Negara) menjadi buku bagarmana korporasi menerapkan konsep CSR. juga
penerapan CSR oleh The Honghong and Shanghai Banking Corporotion Limited (HSBC)
yang memberikan perhatian khusus di bidang pendidikan, lingkungan hidup dan sosial
melalui program “HSBC Kia” dan Bakric Corporation yang mclaksanakan carhon
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Apakal dengan melakukan vang benar (doing well) yartu mencrapkan CSR maka
p_crn.\:th;umv|'ugu telah melakokan vang baik {(domg good) vaitu memilik: kinerpa baik”
Tentunva. perusahaan 1idak akan melakukan aktvitas yang bevdampak neeatif e hadap
arus kas perusabaan. karena akan mempengaruhi perjormance pa usaha, Jadi. fita
demikian seherapa besarkah pengarul CSR werhadap kinerma perusahazn sehinooa
membuat perusahaan mau menerapkan CSR? h

Hubungan CSR dengan kinerja elah ditelity olen Goukasian dan Whitev (2007) vany
menganahisis Kinerja keuargan dan operasional pcrusahaan yang bcﬂ;;:muunmz;“ b
secara sosial dan cus. Kesimpuian deri ponelitian Geulasien dan Whithev inene ﬁfasik:m
bahwa perusahaan yang mengeluarkan biava umtuk bcrlunggungjuivub SCCHTY ORI
dan clis 1idak menycbabkan rrede-ofnya (perukarannya) neganf dan telap dapat
menampilkan kinerja schaitk perisahaan lain yane tidak mengimplementasikan CSR.
Sp]ain itu Tsoutsoura (2004 juga menemukan bahwa CSP berpengaruh positif terhadap
Kinerya keuangan peruszhaan. Kinerja perusahaan dapat ¢iukur menggunakan rerura
on equity (RGE) yang merupakan salah satu indikator penung bagi investor unituk memlai
prospek perusahaan di masa datang dengan melihat pertumbuhar: profitabilitas pcrusahaap
(Tandelilin, 2001:240;. Dengan ROE, investor atau pemilik dapat melihat tingkat
pen gembalian atas investasi yang diukur dengan membandingkan laba bersih tcrhz;dup
cku_:las sahara biasa (Weston dan Brigham, 1993:365). Sebagai investor lebih baik melihat
d_a.rl s_cgi kinerja cperasi perusahaan karena dapai diperolch informas; laba yang dapat
dijadikan dasar untuk inenilai sebcrapa besar nilai kembalian investasi yang dilakukan

atau dikenal dengan istilah return on invesiment (ROI).

Perusahaan yang diteliti adalah seluruh peruszhaan Amerika Serikat yang terdaftar dalam
Kinder, Lydenberg, and Domini & Co. {KLD) Research & Analytics sebagai 100 Besi
Corporate Citizens. KLD Research & Analviics merupakarn otoritas terkemuka atas
indf:x dan risct sosial untuk lembaga, investor dan peneliti akademis. KLD mendukune
lebih dari 60 review yang dipublikasikan dalam Jowrnal of Accounting. Business &
5()('.1'81_1‘, Financial Analvst Journal and Business Ethics Maimgcmei-n_ Ixan lebih
dari 40% program Master of Business Adminisiation (MBA) terkemuka vang
mempelajan masalah lingkungan dan sosial menggunakan produk dari KLD. Sejak 1Ja}w;
1988, investor, penasihat, peneliti telah bergantung pada kualitas dan keablian KLD
{(www.kld.com).

Dari penjelasan tersebut, maka dapa: dirumuskan masalah scbagat berikut: “Apakah
pencrapan corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap kinerja
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o1t sesr Corporare Cinzens oleh KLD

keuangan perusahaan vang terdaftar seloy

Research & dnalviics?™

Tujuan penciitian adalah untuk memperoleh bukte empins pengarub peneiapan corporate
social responsiiilinG terhadap kinerja keuangsn perusabaan yany terdaftar scbagai
100 Bestr Corporate Citizens oleh KLD Researcin & Analvrics.

=2, LANDASAN TEORITIS

2.1. Stakeholder Theory dalam Corporate Social Responsikilin:

Konsep tanggungjawab sosial inenyiratkan bahwa perusahbaan dengan sukareia
mengintegrasikan perhatian terbadap lingkungan dan sosial ke dalam operasi dan iteraksi
mercka dengan stakeholders. Menurut Clarke (1998) dan Lantos (2001) dalam Branco
dan Rodrigues (2007), ada dua pandzngan berbeda tentang peran bisnis dalam masyarakat
vang sering menjadi perdebatan dalam hubungannva dengan perspekufl shareholder
den stakeholder. Persnektif shareholder mevakini baliwa tanggungjawab sosial mangjer
hanya melayani kepentingan shareiolder dengan cara terbaik yang mnngkin dilakukan
olch manajer, menggunakan sumber daya perusahaan untuk kesejzhieraan shareholder.
Sedangkan perspektif stokeholder menyatakan bahwa perusahaan sclain dipengarubi
olch shareholder, juge ada kelompok atau unsur-unsur lain vang dipengaruhi dari adanya
aktivitas perusahaan, sepenti karyawan, komunitas lokal dan kelompok atau unsur lais

yang juga harus menjadi pertimbangan bagi manajer dalam mcmbuat keputusat. Dua-

pandangan dalam aturan bisnis di masyarakat terscbut dibedakan menjadi (Branco dan
Rodrigues, 2007)

1. Classizal View, didasarkan pada neoclassical economic theory, yang berfokus
pada shareholder profii. Pandangan ini berdasarkan tiza pola pikir berbeda, yaitu:
a} Shareholder scbagai pemilik perusahaan, schingga manajer tidak memiiiki hak
untuk membuat peraturan sesuaj keinginan mercka sendin atau bebas menentukan
keputusen, atau menggunakan sumber dava untuk tujuan sosial vang jelas sekali
bahwa tujuan sosial tidak mungkin bisa dihubungkan langsung dengan laba; b Peran
perusahaan untuk memproduksi kescjahteraan dan mengejar tujuan tanggungjawab
sosial dapat merusak kinerja mereka dalam peran yang bertentangan dengan alokasi
sumber daya yvang efisien; ¢) Organisasi ada untuk berhubungan dengan berhagal
macam fungsi, namun fungsi perusahaan dan manajer tidak pada peran schagal
pihak vang melakukan aktivitas sosial. ‘

2. Stakeholder View, didasarkan pada tcori wakeholder yang berasumsi bahwa di
luar shareholder ada pihak-pibak lain vang berminat ierhadap tindakan/aktivitas
perusahaan, schingga perusahaan dianguap mempunyai tang gungjawab sosial yang
membuat mereka perlu mempertimbangkan pihak lain yang berkepentingan juga
pibak yang dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan, Termasuk dalam stakeholders
adalah kelompok dan individu yang diuntungkan, dihargai atau dirugikan atau bahkan
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Jicksplorasi olel indakan perusahann (Freeman (1998) dalam Branco dan Rodrigues
(20073 Juen termasuk kreditor, karvawan. pelanggan. pemasak. dan komunitas secara
tuas, Schingeatujuan perusahaan seharusnya adalah menyukseskan peruxahaan dan
semua stukeliofder utamanya (Worhane dan Freeman (1999 delam Branco dan
Rodrigues {2007)). Pandangan aktivis sosial terhadap teori sivkeliolder adalah
perusahaan berancgungjawab wrhadap srakeholderiain di lar share1oldder. Karena
i perusahaan perlu beriindak aktif mempromosikan minat sosialnya, bahkan keuka
masyvarakat udak mempenmasaiabkannya, Perusahaan scharusnya terbibat akof dalam
program-program vang dapat meneatasi masalah sosial seperii menyediakan
kesempatan herja. dan memperbaiki lingkungan, sckalipun program iiu menjadi bizya
bagi pemegang saham (Lantos {2001) dalam Branco can Rodrigucs 13007).

2.2, Stakeholder Theory dan Tujuan Pernsahaan

Tujuan perusahaan adalah cfisiensi. Efisiensi perusahaan dapat diukur dan neraca untuk
mengctahel arus kas masuk dan arus kas keluarnya. Selain itu juga danat diukur cengan
ukuran moncter (Argandeona. 2003). Lozano (2000) dalam Argandona (2003}
mendefinisikan pecrusahaan sebagar: “..not only economic institution, but also
sociological, cultural, political, and ethical institution, encompassed within a variety
of disciplines, with different approaches avd mcdels, in rerms of efficiency. but
aiso in terms aof power, conflict, leginmacy. social demands, meaning, cultire...”.
Pengenian terscbut menunjukkan bushwa perusahaan juga mervpakan bagian dari
1nasyarakat yang tidak terlepas dari aturan dan norma yang berlaku, seria kondisi
hingkungan di mana perusahaan tersebut beroperasi. Perusahaan ada dan berdiri karena
adanya kebutuhan dan permintaan masyarakat. Itulah sebabnya perusahaan tidak akan
dapat berfungs: dengan baik dalam pengasingan dari masyarakai di mana perusahaan
terscbut beroperasi. Karena itu pencapaian keuntungan keuangan dun koatribusi sosial
perusahaan merupakan satu kesatuan. Jadi dalam kegiatan operasinya perusahaan tidek
hanya memperhatikan shareholder tctapi juga pertu memperhatikan siakeholdernya.

Teori stakeholder menyatakan stakeholder memiliki hak sama dengan shareholder
vaitu boleh merempatkan permintaan dan keinginannya pada perusahaan (Goukasian
dan Whitney, 2007). Keseluruhan hubungan perusabaan dengan stake/iolder disebut
dengan CSR (Basya (2004) dalam Setiawan (2005:3)). Dengan memperhatikan
keinginan, permintaan dan perspekufl masimg-masing stukefioider anan membante
manajemen membuat keputusan lebih batk dibandingkan hanva dengan memperhatikan
kepentingan shareholder saja (Tirole {2001} dalam Goukasian dan Whitney (2007)).
Dengan demikian pencapalan tujuan utama perusahaan (memaksimalkan keuntungan
shaeholder) akan lcbih cfisien dengan memperhatikan kebutuhan srakeholder.
Pencapaian sukses komersial dengan cara memperhatikan nilai etis dan respek terhadap
masyarakat. komunitas, dan lingkungan alam juga diartikan sebagai CSR (Business for
Social Responsibility dalam Tsoutsoura, 2004).
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Sungan bisms vang udak past (it skandal vang berdampaik pada penurunan
enutae. prrusanaan, bencana alam. korupsill salsh satu upava mempenahankan bisnis
cksis adalah derzan memperhatikan keinginan dan kebuwahan sigkeholder
anyadanya kontribusi perusahaan terbadap

2.2 berubah dan meregenerasi. Den
- akan membantu meningkatkan kesejabteraan masvarakat dan perbaikan
= vang mampu menghindarkan perusahaan dan kejadian newatf seperts banjir,
Kiahm dar: komunitas setempat akibat pertlake tak bertanggungjawab perusahaan.
Tanggangrawab perusahaan dalam meniber kontibusi kepada stakeholder yuga discbut
sebagar CSR (Kotler (2007) dalam Siswanto (2007)).

1.3 Evolusi Konsep Tanggungjawab Sosial Dari Perspektif Srakeholder

Istilah wanggungjawab sosia! telah banyak memperolch tantangan scjak awal tahun 1970
{Branco dan Rodngues, 2007). Gacasan TSR tidak hanya menekankan pada masalah
finansial. wctapi juga bidang sosial dan hngkungan. Bidang ingkungan berhisar masalah
material. energl. emisi, supplier, transportasi dan hal lain vang berkanan dengan alam
dan lingkungan. Sedangkan sist sosial berkaitan dengan pekerja vang didalamaya
termasuk nembelajaran, kesempatan kerja. janinan keschatan, dan hal lainnya yang
icrkant dengan tlenaga kerja, hak asasi, komunitas sosial, dan masalah vang berkaitan
dengan keamanan produk termasuk zarans1 dan kejuyuran ikian.

Keterlibaian perusahaan dalam bidang sosial dan lingkungan telah mengalami perjalanan
panjang. Hingga saat ini ada tiga model yang menggambarkan keterlibatan perusahaan
dalam kegiatan sosial, yaitu (Harahap, 2602:356-358): 1) Modct Klasik yang menggunakan
tecri xiasik yanw shareholder theorv dan pandangan dani Friednian, di mana perusahaan
tidak perlu memikirkan hal-hal Jain di luar usaha mencari keuntungan sebanyak-tanyaknya.
Perusahaan tidak perlu beysusah payah memikirkan masalzh lingkungan dan usaha
perbaikannya serta yang berkaitan dengan efek sosial yang ditimbulkan perusahaan.
Satu-sarunya yang perta dipikirkan adalah kepentingan para pemegang saham; 2) Modcl
Manajemen, di mana kepentingan perusahaan tidak hanya para pemegang saham, tetapi
juga pihak yang terkait dengan lmdup matinya perusahaan, seperti: karvawan. pemasok.
Meaodct ini menitikberatkan pada kesciabteraan manajemen; 3) Model Lingkungan Sosial,
mevakini bahwa perusahaan berhubungan dengan lingkungan sosial sehingea perusahaan
harus berpartisipasi aktif dalam menyclesaikan persoalan lingkungan sosial,

Selain tiga model tersebut, Harahap juga memberikan pandangannys terhadap
perkembangan CSR dan pandangan etika dengan bertolak pada tiea dimensi milik Prakash
Sethy, vaitur 1) Social Obligation: 1anggungjawab perusahaan terhadop permintaan
pasar scsuai ketentuan hukuwm; 2) Secia! Responsibiliny: usaha menggerakkan
perusahaan schingga tindakannya sesual nonma, nilai, dan harapan yang berlaku di
masyarakat; 3) Social Respensiveness: respon perusabaan untuk menjawab isu sosial
vang akan umbul di masa mendatung.

R

Seiht (1979} dalam Branco dan Rodrigues (2007 memberi eiri antara kew ajiban sosial
(Svciaf obliration). langgungjawab sosial {sociof responsibility), dan 1’csp6nsif s0s1a)
(sen h-u’ responsiveness). Sethn menvatskan bahwa perusahaan sama seperu Jembaza
soial lain vaitu scbagai hagian integral dari masyarakat dan harus beroantung })a:ja
pcncnmar:m masyvarakat akan aturan dan aktivitas bisnis perusahaan d::mj m?:maua
Cl.\'.\'lSlCﬂSl dan keberlanjutan skivitas operasi perusahaan seria pertumbuhan pcrus;ﬂan::n
di masvarakat.

Pen lal\'.u peruszhaan dzlam merespon kekuatan pasar atau batasan hukum didefinisikan
schagal kewajiban sosial (sucial obligation}. Scdangkan tanggungiaweb sosial (social
resporihilin) tersirat pada kesesuaian perilaku perusahaan dengan normg sosial yang
beriaky serta nitai dan pengharapan terhadap kincrja. Konscp responsif sosial (,_u’;c'mvf
responsiveress) menyarankan bahwa hal yang penting bukanlah pada bagaimana suatu
pcmsahaan merespon 1ckanan sosial, tetapi pada apa vang scharusnya n;cniddi atian
Jangka panjang perusahaazn dalam suatu sistemn sosial vang dinamds.

Pada a.\valnya Scthi menyebutkan bahwa konscp social responsiveness dapat dilihat
sebagal pengeanti konsep langgungjawab sosial. Namun, Scthi menolaknya dengan
adanya pendapat dari Caroll {1979) dalam Branco dan Rodngues (2007) ban'wa 50;:'01
responsiveness bukan alternatif tanggungjawab sosial, tetapi Jebih ke face tindakan dar;
respon manajemen dalam lapisan sosial. Juga pendzpat darj Wartick dun Cochran (1985)
dalam Branco dan Rodrigues {2007) yang menyatakan bahwa antara social
resp_onsiveness dengan social responsibility scharusnya dimasukkan dalam dimensi
terpisah dari keterdibatan sosial perusahaan. Jadi, dengan adanya perubahan tersebut,
konsep social responsiveness dan kinerja sosial pcrusahaan‘(‘rorporme sl::;'.:."
performarce) dapat dipandang sebagai cvolusi dari konsep tanggungjawab sosial.

2.4.  Corpciate Social Responsibility

Menurut The World Business Council for Sustainable Developnient (WBCSD) (Fox
et al. (2002) dalam Siswanto (2007)), definisi CSR atau tanggungjawab sosial perusahaan
adalah: “Komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ckonomi
berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan perusahaan, keluarga karyawan terscbut,
beserta Fomunitas-komunitas setempat dan masyarakat sccara keseluruhan, dalam
rangka meningkatkan kualjtas kehidupan™. ’

CSR merupakan komitmen perusahaan untuk memberikan kontribusi janeka panjang
lerhadap suatu isu tertentu di masyarakat atay lingkungan guna mcncipta‘kanulixmkun t_!a;
yang lebih baik. Kontribusi dari perusahaan inj bisa berupa banyak hal, misalnva:ybam;an
darlla., ban_luan tenaga ahli dari perusahaan, bantuan berupa barang, dan bantuan lainya
(wikipedia, 2006). Hal itu menunjukkan bahwa CSR merupakan keseluruhan hubungzan
perusahaan dengan semua stakeholder-nya. Stakeholder di sinj termasuk konsun;cn,
karyawan, komunitas, pemilik atau investor, pemerintah, pemasok dan pesang (Basya
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2004) dalam Setiawan (2005)), Menuyat Hopkins (200+) 1 7°C
the stakeholders of tie firm ethically or b o vesponsihle mannes

SRy i cined wird
] Frlicariy
coaling

" ' By o coemed acoepialle

v responsible means irearing stakeholders in a manner doemed acoef
X . K ‘ ‘
' ibili - shedders ovi . .
Sacicl inclides coomic responsibilin. Stokefiolders evist budii withuni “‘I“, 7
The wider a.m of socias

el ed

cocielies
wid owrside. The natural environmert is a stakehelder

responsibilin is 1o creute higher and higher standards of living.
profitabiline of the corporation. jor peoples both within and outsi

while presemving the

de the corporation”.

Hopkins {20C4) memasukkan aspek ckenomi dalam definis) CSR karena menuruinya
megang pada asnck keuangan. Istiah
preang !

stndi ekonomi mervpakan thru sosial vang be : .
- N 1 E o1 1 o
corporate responsibilin: di dalam CSR dimaksudkan agar perusahaan meclihat R
sebasai tanggungjawab yang sama pentingnya dengan tanggung)awab yang selama
dijalankan perusahaan.

Faktor-faktor seperti perubahan masyarakat dan teknolegi baru. peraturan dan harapan

pasar mengarahkan perusahzan untuk mengadepsi perspekif yang lebin IU?S, 513.
meneanalisis resiko yang mungkin tidak moreka wginkan. Karena i, cara terbaik bag:
pcrugahaan wptuk dapat benahan dan berhasil dulam jangka panjang adalah d.cngm;l
memmenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat yang teius berubah, Ha] itu lclah disadari
oleh para pemimpin perusahzan (Chief Executive Officer-CEO) & bcrbagalrk‘)cl‘ahalf
dunia ("Wibisono, 2066:7). Dengan memberkan peihatian yang cukup terhadap kt[;bas‘al.
siakeholder akan berdampak pada reputasi dan pangsa pasar pcrusihaank. Pe hmfmn
terhadap kepuasan stakeholder diunjukkan dengan adanya CSR. CSR ucrfnandaat
membantu perusahaan membangun hubungan baik dengan pcmcnmah-, komupnas: an
stakeholder lainnya yang mampu menghindarkan perusahaan dari sangsi hukum,
incluaskan reputasi dan kredibilitas perasaiiaan.

Perusahiaan yang terlibat dalam aktivitas sosial akan membuat produk atau jasa

perusahaan menjadi lebih ariractive dan menyentuh konsumen sccara kc_scluruhan.
Kondisi tersebut membuat perusahaan menjadi lebih menguntungkan (Hn;_)}cms, 2004).
Pada awal mengimplementasikan CSR akan meningkatkan biaya (cj()si) bag ApCl’quih{ﬁgljl,
pamun keuntungan yang akan didapai perusahaan nantinya javh tebih besar dibandingkan
biaya yang dikeluarkan perusahaan.

CSR diteliti sebagai sumber keunggulan kompeotif karena (SR ndak .h_an.ya bcvruklnr
pada aktivitas sosial saja (Branco dan Rodrigues. 2007), wiapi juga memilikl CUHI!H-I’((‘/I\I‘.&
impaci yang positif bagi perusahaan. CSR membantu ;,.u?msahaan _11131:1;:;:.,;-:.:
kctangsungan kinerja ckonomi dan keuangan yang kuat bagi jangka pgluang_”DLn;_d’l“
mengimplementasikan CSR secara tidak langsungpcrusa]m;m‘lc]ah mcmnnn\ﬁlkané@_xr
implisit dari tindakan tak bertanggungiawab perusahaan (H"f‘(’,&‘])On:ﬂ[)fC‘ acls). rlla}'ci
implisii terscbut antara lam: biaya hukum akibat tuntutan adranya hmb_ah pcrusii haa
vane merusak lingkungan, biaya claim karyawan akibat kchdakpcduha_n pcrusnhaalj
Ecrh;dap kondist k;schalan dan keamanan karyawan selama bekerja. Legnik-Halt (1996)
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dulans Gouokastan dan Winmey (2067 mengatakan bahwa kuabitas CSR memampukan
peresrhaan membanoun hobune

an vang efekut dengan siabeholder (idak hanya
s sofders. meninekatkan

va saing perusahaan. dan menvediakan kcuntungan
komyretnf dalam pasar bagi produk perusahasn. selanjutnva akan berdampak pada kinerja
keuangan vang lebih tingei Karcna menguntungkan, maka CSR disntregasikan ke dalam
porusshaan, atau minimal CSR akan ditalankap untuk jangka panjang {Hess er o/ (2002):
Porter dan Kramer (2002 ) dan Sonth (2003} dalam Branco dan Rodrigucs (2007)).

\/}\' otlcr (2005) dalam Lennv (2006) memaparkan manfaat melakuhan tanggungjawab
sosin] perusahaan dalom strategd dan operasi bisis. yanu. “hMeningkatkan perjualan dan
saham 1 pasaran (increascd sales and market share). manguatkae posist merk
(stregthened brand pecitioning). meningkatkan citra dan pengaruh perusahaan
(enhanced corporate image and clowr). meningkatkan kemampuan untuk menarik,
memativasi. dan memperiahankan karvawan (increased abilit: o attract. motivate.
wnd retain emplovees). mengurare: biava operasi (decreesed operating cost).
memngkatkan kemampuan untuk ienank investor dan analis kcuangan (increased
appeal 1o investor and financial analisis).” Manfaat Jainnya program CSR (Hcal
dan Garret, 2004): “Pengurangan resiko. pengurangan sampah, membaiknya hubungan
dengan pembuat atwan. meningkatkan ekuitas merek, membaiknva hubungan antar
mas:arakat dan produktiviras karyswan, menurunkan biava modal”

¥ Sclain it masih teraapat beberapa ¥ euntungan lainnya dengan melakukan CSR, yaitu
(Amalia. 2006): meningkatkan image perusahaan, mengurangi biaya promosi iklan,
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk memotivasi karyawan, dan meningkatkan
ketertarikan investor terhadap perusahaan. Perubahan perilaku organisasi atzu
perusahaan dengan melakukan aktivitas CSR membawa manfaat bagi perusahaan, dan
ientunya juga berdampak pada stakeholders sebagai pihak penerima akuvitas CSR
. perusahaan.

Menurut Bradshaw dalam Harahap {2002), CSR dibagi dalam 3 bentuk: 1) Corporare
Philantrophy, di sisi im tanggungjawab sosial perusahaan masih bersifat kerelaan dan
kedermawanan, belum sampai merupakan tanggungjawab; 2) Corporate Responsibility,
kegiatan pertanggungjawaban sosial sudah merupakan tanggungjawab perusahaan, bisa
karena keientuan Lindang-Undang ata inisiatif dan kesadaran perusahaan; 3) Corporate
Policy tanggungiawab sosial sudah merupakan bagian dar kebijakan perusahaan.

Tanggung jawab sosial perusahaan terdin dari empat kategor: (Caroll (1991) dalam
Branco dan Rodngues (2007)): 1) Tanggungjawab ekonomi, yang mercfleksikan
kepercayaan bahwa perusahaan mempunyai tanggungjawab untuk memproduks: harang
dun jasa yang dinginkan konsumen. dan perusahaan akan memperoleh keuntungan dalam
proses penyediaan barang dan jasa: 2) Tanggungjawab hukum, di mana perusahaan
diharapkan untuk mengejar tanggungjawab ckonomi datam batasan hukum teniulis; 3)



Tanusungjawab ctis.di mana perhatian perusahaan terhadap harapan masvarakat akan
pmﬂgku bisnis. vang tidak diaiur dalam hukum teriulis tetap padano ma-nommy. smnd;?r
tak tertulis, dan milat e disitvany diicnima masyarakat: 4) Discretionary or /’/mfun_n-upluc
Responsibifiny. Masvarakat berharap perisahaan ridak melakukan aktiviias bhisis vang
mc;ugikan masvarakat. Sclain itu dinarapkan prla perusahaan dalam mCialﬁukan
I:mgg:m gjawab sosialbukan karena paksaan hukum tetapi karena kesadaran dan kebijakan

internal perusahaan.

Penilaizn £ SR mengennzkan skor didapat dengan mengevaiuasi data pcrusahaa.n yang
meliputi (KLD Sraristics. 2007): 1) Pcnilaian terhadap hmgkungan, yan2 n?ehpuu energ!
alemnatif, perubahaniklim, kewajiban. sistem manajemen, dan masalah lingkungan: 2)
Penilaian sosial, yang meliputi hubungan dengan komnunitas, keoeragaman, hubungan
denean karvawan, hak asasi manusia, dan produk; 3} Penilaian tata kelola pcrp;ahaan,
van:g mcli}')uli skumansi, kompensasi. kepemilikan, langg_ung?iawab pohl‘)k: ddp
i(c\ransparansian; 4)Penilaian isu bisnis konrroversial, yang meliput) alkchel, senjata ap:,

perjudian, militer, dava nuklir. dan tembakau.

Proses penelitian KLIDY Starisrics berasal dari data kinerja perusahaan yang lCFSCdl}%
dalam darabase KL vaitu Socrates. KLD secara berkesinambungan xnempc::barun
informesi perusahazm menggunakan data dari dokumen publik, agen nonpcms-nmlah,
agen pemerintah, press searches, trade jorimals, ingusiny eond iegicral publication,
d:m hubungan langsang dengan perusahaan. KLD Staristics merupakan suatu alat u.m_u]\'
penclitian komparaif dan statistik atas tren tanggunyjawak sosial. Data KLD Statisiics
tersedia dalam spreadsheet, dengan data dari tiap tahun yang merupakan suatu ggmbaran
kondisi atau spapshor peringkat tata kelola (corporaie gmven‘zance)_ sos:z_al.{ dan
linekungan dari masing masing perusahaan. Data KLD Siatistics ini yang akan diproses
1cb~ih la;ljul olch KLD Research & Analytics, Inc.

Skor yang dicunakan dalam penelitian ini adalah skor yang dikumpulkan olch_ KLD
Resea’rchj& Analyrics, namun dipublikasikan oleh Business Ethics Magazine. Peringkat
100 ke atas merupakan perusahaan vang tidak melakukan kesalzhan/pelanggaran
terhadap diskyiminasi wmur para pekerjanya, tidak memberi pinjaman }'ang.mcmbc@t}v\‘an,
menolak polusi udara, serta menerapkan substandard overseas \working conditions

dan jumlah shorfcoming lainnya.

2.5. Kinerja Perusahaan

Pengukuran kinerjaadalah proses menentukan scberapa baik aktivitas bisms di\akg.kan
untuk mencapai tajmn, strategi, menggcliminasi pemborosan-pembo;0san dap menyajkan
informasi tepat waktu untuk melakukan penycmpurnaan sccara berkesinambungan.
Kinerja perusahaanvang baik mempengaruhi kemudahan perusahaan untuk mcmpcro!ch
pinjaman, mempenearuhi keputusan investor dalam menanamkan modalnya dan bagi
masa depan perusabaan.

-76-

Pengertian kinerja adalah (Stoner. 1993:9y: “ukuran scherapa efisicn dan efckuif scorany
manajer atau scbuah perusabaan. scberapa baik manajer atav perusahaan terschun
mencapai tejuan vang memadat”. Kinerja perusahaon adalah hasil dari banvak keputusan
indinidual vane dibuat secara terus-menerus ofeh manajemen. Oleh karena itu. antuk
meinla kinerja perusahaan perlu dilihatkan analisis dampak keuangan kumnulatit don
ckononk dan keputusan dan manpertiimbangkannyva dengan menggunakan usaran
komparauf,

Pengukuran kinerja merupakan salah satu fakior penting bagi perusahaan. di mana dasar
dan poneukuran Xinerja adalah pentlaian penlaka daiam melaksanakan pian untuk
MENCEpar upuan perusahaan. Peneukurar kinena menvediakan informast bagr manaicmen
untuk proses pengawasan. pengevaluasian. dan pencrapan hasii yang harus dicapa).
Pangukuran kinerja bermanfaat untuk mengetahu apakah kegiatan dilakukan sesina
kintena vang diterapkan dan pengendalian wwlah dilakukan untuk mencapar targci yang
dihmapkan.

Dalam schuab perusahaan terdapat hubungan antara berbagai pihak vang berkepensiaan
(stakeholder). yaitu penanzm modal, kanvavean, pelanggan. pemasok, pemerimah. dan
masvarakat. Hubungan antara perusahaan dengan pihak-pihak berkepentingan
mengalami perubahan dalam beberapa tahun ini. Hubungan terkuat adalah antara
crganisasi dergan penanam modal, pelanzgan, karyawan, pemasok (supplies,. dan
regulator (Wibisone, 2006:6-7).

Sekarang ini dan untuk masa depan. cara terbaik bagi perusahaan untuk berhasit dalam
jangka panjang adalah dengan mengetahui keinginan dan kebutuhan srakeholder dan
berusaha memenuhi needs and wants. Perusahaan dituntut mampu memenuhi kepuasan
stakeholdeimya di samping kepuasan shoreholder. Perusahaan yang mampu memenuhi
kepuasan stakeholdernya akan berdampak positif pada reputasi perusahaan dan pangsa
pasar. Scbaliknya, perusahaan dapat menuntut kontribusi iebih dari masing-masing
siakeholder. Masalahnya, bukan hal mudah memenuhi semua permintaan srakeholder
dalam schuah kerangka sistern manajemen kinerja. Sarana pembuktian bahwa akuvitas
perusahaan bermanfaat atau memberi nilal tambah bagi masyarakat adalah berupa data
pengukuran yang valid yang sebaikava menyangkul kepentingan masyarakat, seperti
penerapan rangking sccara nasional. standar Kinerja internasional. akredita:
sertifikasi. Ukuran yang banyak memperoleh perhatian adalah dari vanabe! yvang
menunjukkan scjauh mana perusahaan melakukan aktivitas vang dapat dirasakas
masyarakat (corporate social responsibiling) (Wibisono, 2006:17).

dun

=

Dalam uszha untuk memahaimi hubungan antara CSR dan kinerja keuangan. zda beberapa
studi cmpiris yang mengkhususkan pada pembahasan mengenai hubungan antera CSR
dan kinerja keuangan. Studi-studi ini sccara keseluruban masih memasukkan hubungan
posiuf aniara Corporate Social Performance (CSP) dan kinerja. Beberapa pendapat
menvatakan bahwa ada efck umbal balik dalam hubungan antara CSR dan kinerja. di
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mana perusahaan-perusabaan vang menghadirkan kinerja dengan baik biasanva
meraukung CSP. dan perusaliaan vang mengadopst CSP biasanys menampilkan hineria
keusngun dengan baik (Benman e of. (19949) dalam Goukasian dun Whitney (2007)),
Cocuran dan Wood ¢ 1984) dalam Goeukasien dan Whitney 120071 menemukan bahwa
hubungan antara CSR dan kmeija kevangan adalah posiuf. Hiliman dan Keim (2001)
serta Waddock dan Graves (1997) dalam Goukasian dan Whitney (2007), mencmukan
bahwa meningkatkan CSR berakibat pada kinerja kevangan vang lebih batk dan kinena
xeuzngan yang kuat membuat perusahaan melakukan invesiasi CSR dar meningketkan
investasi CSRnya

3. HIPOTESIS

Perusahaan vang bertanggungjawab secara sosial akan berpengaruh positif terhadap
sepulasi perusakaan, dan schagas akibatnva akan meninghaikan persepsi konsumen dan
invesior atas perusahaan, yang pada akhirmya akan mcinpengarahi kinerja keuengan
perusahaan. Legnik-Hall (1996) dalam Goukasian dan Whimev (2007) mengatakan babwa
kvrainas CSR memampukan perusahaan membangun hubungan vang cfekuf dengan
stakeholder (Wdak hanya shareholder), meningkatikan dava saing perusahaan. dan
menyediakan keuntungan kompetitif Jalam pasar bagi produk perusahaan, sclanjutnya
aken berdampak pada kinerja keuangan yang lebih unggi. Dengan keunogulan hu,
meskipun tujuan utama perusahaan yait kesejabieraain shareholder, namun perusahaan
vang menerapkan CSR tetap dapat mencapainya, bahkan tjuan terscbut dapat dicapa
lebih efisien dengan memperhatikan kebutuhan semua srakeholdernya. Oleh karena
1tu, dapat dibuat hipctesis sebagai berikut:

H, = CSR tidak berpengarun signiiikan terhadap kincrja keuangan perusahaan yang
terdafiar sebagai 100 Besr Corporate Citizens oleh K.LD Resecich & Analvtics.

H, = CSR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar
sebagai 100 Best Corporate Citizens oleh KLD Research & Analviics.

4. METODE PENELITIAN

Dalzri penchitian mi digunakan pendekatan kuantitauf dengan pengujian hipotesis untuk
mengu)i pengaruli CSR terhadap kinerja keuangan perusahain, CSR (X} diukur dengan
menggunakan indeks rerwrn shareholder dan siakeholders vang dipublikasikan oich
Business Ethnes: KED Research & Analviics. Kinder, Lydenberg and Domini Research
& Analyvrics, ine. KLD membagi analisis kiiteria CSR ke dalam delapan katcgori. vaitu:
community, corporate governance, diversitv, emplovee relations, enviromnents,
human righis, product qualily, controversial Lusinesy issues. Penilatan CSR
menggunakan total CSR yang divkur oleh KLD Reseaich & Analyvtics, yang 1o5tera
dalam dafiar 100 Besr Coiporate Citizens.

Sementara kmorpa Koy s doomnakan ROE (Y, Vdan ROT Y_, }. ROE menggambarkan

et pernsabean menghasilkan Tata vang bisa diperoleh pemegany
pandingkan dengan ckuitas) (Bodie er o L 20063 RO mengukur

san dengan seselurnhan dana vane ditanamkan dalam aktva vang

sejauhy mana keman

vaham (laba borsih ¢

kemampuan perusa
digunaken dalam kegiatan operast perusahizan (laba bersth dibandimgkan devigan aktivay

(Horn= dan Wachowicz, 1997 138)

Populasi penclitian adalah «olaah perusshaan yang disurvel KLT dan sermasuk dalam
300 Best Cerporate Citizens untuk tahun 2000-2006 (jumlah populasi sebanyak 700
pervsaliaan) aenzan kriteris neneambilan sampel perusahasn vang menubiki date pes
tncome. 1oral equiry, dan 1oral assers pada rahun 2000-2006 yang dapat diakses di
weksize masing-masine perusahaan. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sampel
schanyvak 404 perusahaan.

Analisis data menggunakan A Imiogorov-smitnov rest untek mengetahui normalitas
distnbusi datz dan pengujian hipetzsis menggunakan regresi sederhana untuk menjelaskan
pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan (ROE dan RGT) dengan (g) =3%.

5. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas X terhadap (ROE) dan (ROI) merunjukkaen ketidaknormalan plos
distribution, karena 1 dilakukan jogarithiaic transformation (Doane dan Scward,
2007:525). Hasil logarithmic rransformation juga masih memiliki kendala yaitu 1 Janya
data major outliers schingga data tersebut dihilangkan. Karena 1tu, dari sampel
perusahaan sebanyak 404 dihilangkan 32 perusahaan yang memiliki data outliers, schingga
jumlah sampel akhir adalah 372 perusahaan.

Hasi} analisis regresi sederhana CSR terhadap ROE dan ROI adaleh sebaga: berikut:
- Hasi] Analisis Regresi CSR terhadap ROE

Tabel 1
Moeodel Summary CSR terhadap ROE

ModelSummary "
) . Adjusted | Sid Emorof
Mode! R RSquare R.Square theEstnmie
] _OSS‘i 007 004 147413039

"Predictors:{Constant), X
"Dependent Varizble: Y1

Sumber: www . kld.com dan laporan keuangan masimg-masing perusahaan (diolah)
R Squarc menunjukkan 0,007 atau 0,7% yang menunjukkan bahwa 0,7% variabilias

ROE mampu dijeiaskan olch CSR, sedangkan 99,3% dijelaskan olch iaktor lain yang
udak dijelaskan dalam model ini.
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Tabel 2
Hasil Koefisien Regresi CSR terhadap ROE

Coefficicnts”
Unstandardized Standardized |
Coetficients Coefficients I i -
Model B B Sid Error Ber i
1 (Constant) 131 i jlL.sey ! oo
X L1685-02| 007 083 | 1610f s

“Dependent Vanable: Y
Sumber: www.kld.com dan laporan kenangan masing-masing perusahazn ccdholehy
Tabel 2 terlibat bahwa kocfisicn yang diperolch dalam model regresi tersebut ndak
signifikan (o > 5%) menunjekkan bahwa CSR tidak berpengaruly sienifikan terhadap
ROE ( H, diterima). Has1! pengujian ini udak konsisten dengan penehuan erdahulu vang
dilakukan olch Teoutsoura (2004} vang menychutkan adanya hubungan posint antara

CSR dengan ROE.
- Hasil Anahisis Regresi CSR dan RO!
Tabel 3
Model Sumprary CSR terhadap ROI

ModelSummary
AcQjusted Sid. Emorof
Model R RSquare R Square theEstimaiz
1 13 L013 010 058681642

*Predictors:(Constant), X
"Dependent Variable: Y1
Sumber: www.kld.com dan laporan keuangan masing-masing perusahzan (diolah)

R Square menunjukkan 0.013 atau 1,3% yang menunjukkan bahwa 1.3% variabilitas
ROI mampu dijelaskan oleh CSR, scdangkan 98,7% dijelaskan oleh faktor fam yang

udak dijelaskan dalani model im.

Tabel 4
tasil Koefisien Regresi CSR terhadup ROI
Coeffictents’
Unsandardized Standardized ;
Cocfficients Coefhicrents ! ‘3.’;:;,

Model B Std. Error Bety i
1 (Constant) 35,1 83E-02¢ 004 11.5401,0()0
X 6.293E-03| .003 113 2178030

"Dependenmt Vanable: Y2
Sumberswww kld com dan laporan keaangan masing-masing nerusahzen (diolal)
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Tabel 4 menungukkan babwa kocfisien vang diperoleh dalam mode) reeresi (ersebut
sgnifkan o0 3%) menunjukkan bahwa CSR herpengarub signifikan terhadap ROI

( H, dielak)y

6. IMPLIKAS) DAN KETERBATASAN

Berdasarkan analizis dan pembahasan diternukan buke empiris pahwa CSR tidak
berpenzaruh signifikan rerhadap ROE. namuny CSR berpengarud secara signifikan
terhadap ROT. Ini menunjukkan bahwa perusabaar vang menerapkan € SR tetap dapat
menampilkan kinerja keuangannyva (RO1) dengan baik, meskipun dilihat dari RCE tidux

signifikan.

Halin dapat digunakan scbagai salah satu pertimbangan bagi investor untuk menanamkan
modalnya pad» perysahaan yang memiliki komitmen CSR dan mengurangi anggapan
bahwa penerapan CSR yarg berbiaya besar justru menguranzi rerurn vang djha;;;pk:m
mvestor. Demikian pula bagi manajemen. agar dapat lebih memperhatikan pelak sanaan
CSR dengan cfektif di mana hal tersebut akan mampu mendorong perusahaan untuk
memeliki kinerja yang lebib baik lagi, schingga diharapkan perusahaan juga dapat bersaing
sccara terbuka dengan perusahaan multinastonal lainnya dalam menghadapi persaingan

global,

Penclitan in? l?an;«a me.lih”t kincria dari sisi keuangan saja, sehingga alangkah baiknva
dalam penclitian selanjutnya dalam digunakan ukuran kinerja secara komprehensif.
Demikian pula alat uji yang digunakan adalah regresi sederhana, schingga diharapkan
penchiti selanjutnya dapat menggunakan medel atau alat uji yang berbeda sebagai bahan

perbandingan.
! :
"’l‘: ‘
' (.' o
;.
s
Lo
i N i /
VI 1 !
{ M
lat /
,‘!5 SR
»
TR -81-
jE >
H £ .
| ¥
-
. -
T—



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Amalia. Diva 12000). Corporare Social Kesponsibiliey vane dilaknkan Pus!,
Relarions T0kom Divee 1 Javwa Timr, Universias Kristen Pewra, Suraoava

Argandona. Amonio. (2003), Firm, Marke! Econcmy and Social Responsibiline,
University of Mavarra, IESE Business School. Working Paper. WP No. ovu,
Jult: 1-20.

Barnctt, Michael L. (2003). Stakelrcider Inflience Capacite und The Tariabilive of
Financial Returns ro Corpeorate Social Responsibilin:, Academy of
Management Review, Qctober: 1-54.

Bodie, Zvi, Alex Kane. dan Alan J. Marcus, (2006). Iimvesrmentis. 6 ¢d., Jakarta: Salemba
Empat.

Branco, Manuel Casicle, dan Lucia Lima Rodrigues. (2007). Positioning Siekeholder
Theory within The Debate on Corporare Social Responsibiliny, Elcctronic
Journal of Business Ethics and Orgamization Studies. Vol. 12, No. 1, Hal: 5-15.

Ciphardian, Yudhit, (2007}, Nooel Perdamaian 2007 dan Keprihatunan Gereja, Oktober:
1.

Doane, David P.. can Lart E. Seward. (2007), 4ppired Sratistics in Business and
Economicz, New York: Mc Graw-Hill Companies, Inc.

Goukasian, Levon, dan Keith L. Whitney, (2007), Do Ethically and Socially
Responsible Under-perform? Evidence from Financial and Operating
Perfermances, Business Administration Division, March: 1-30.

Harahap, (2002), Fengungkapan Pertanggurgravwaban Sosiul dan Posisinva dolam
Laporan Keuangan Perusahaan Go Publik Terdafiar Ji BES, STIE
Perbanas, Surabaya.

Heal, Geoffrey, dan Paul Garreq, (2004), Corporate Sacial Responsibilitv-An Econiomic
and Financial Framework, Columbia Business School. December: 1-33.

Hopkins, Michael, (2004), Corporate Social Responsibrlin: An Issues Paper, Policy
Integration Department World Commision on The Social Dimension of
Globalization Internztional Labour Office Geneva, May: 1-33.

Hormne, 1.C V. dan J. M. Wachowicz. (1997), Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan,
cdist kesembilan, Jakarta: Salemba Empat.

hitp://enawikipedia.org/wiki/Corporate. Diakses tanggeal 25 Agustus 2007

hupijawapos.co.id index.php/Transparency International Indonesia_ The Coalition
Against Corruption. Dhakses tanggal 25 Agustus 2007,

{2007, CSR dalam UU. Trransparency Internurional Indonesia, Juli: 1. Diakses
tanggal 25 A gustus 2007

hitp:/Maevw busiaess-cthics.com. Diakses tanggal 25 Avustus 2007,

82-

hpwww google zomn Business & Biodiversity. The Handbook for Corporate Action.
Farthwatch Europe. TUCN, The World Business Council {for Susiainable
Dovelopment i 2002) Warta Kehau, Keanckaragaman Havati dan Tangeang
Jarwab Sosial Perusaihaans 16-17 Apnil 2003 Diakses tangzal 5 Jul 2007,

httpriwwaw kld corn. Diakses tanggal 8 Jah 2007

huaps www.OECD ore. Drakses tanggal 8 Tuli 2007

Falal. {2007). Tsu Pemanasan Global dalam CSR. Transparency interiaiional ]ndonmh
www google com. Diakses tangeal 5 JTuli 2007,

Lenmy. © (2006). Stravew: KNomunikasi Curporaie Social Responsibiline PT.TELKOM
DITRE V. No. 10010089’ KOM/2006. Universttas Kristen Petra#Surabayva.

QO Regan. Phulip, (2006), Financial iformation Analvsis, Chichester. West Sussex.
England: John Willey & Sons, Lid.

Prasetyantoko, Agustinue. (20023, Moral or Coimmercial Imperative?. Scptember.
www Kompas.com. Diakses tanggal 8 Juni 2007.

Purwati, Ani. (2006). CSR hukan Cost semata telapi juga Sebual Investasi Jangka
Panjang. Bertiabumi. vwww.google.com. Diakses tanggal 17 September 2007.

Sctiawan, Hendra, (20053), Corporaie Social Responsibiliny, Universitas Kristen Petra.
Surabaya.

Siswanto, Maria Magdale..., (2007), Sikap Komunitas Lokal Mengenai Program
Corporate Social Responsibiliny (CSR) yvang dijalankan oielh Humas PT.
Pertamina (PERSERO) UPMS V Surabaya, No. 10010152/KOM/2007,
Universitas Knisten Petra, Surabaya.

Sioner. James A F.. (1995). Management. 6™ ed., United States of America; Prentice
Hall International Inc.

Tandelilin, Eduardus, (2001), Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio, Edisi
Pertama, Yogyakarta: BPFE Yogyakarta.

Tanimoto, Kenji, dan Kanji Suzuki, (2005), Corporare Social Responsibility in Japan:
Analvzing The Participating Companies in Global Keporting Initiative,
Working Paper, March: 1-20.

Tsoutsoura, Margarita, (2004), Corporare Social Responsibilitv and Financial
Performance, Haas School of Business, March: 1-21.

Weston, 1.F., dan E.F. Brigham, (1993). Dasar-dasar Manajenen Keuangan, cdisi
kesembil an, Jakarta: Erlangga.

Wibisono, Dermawan, (2006), Manajemen Kinerja, Konsep, Desain, dan Teknik
Meningkatkan Dava Saing Perusahaan, Ciracas. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Zuhroh, Siti. (2006}, Upaye Mengembongkan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Suaru Pendekaran Eris, Jurnal Fksekutif, Vol. 3, No. 2, Agustus: 122-125.

-83-



i e e rmmae AR L ANST D PADANS
tuntansi linghungan, Seiam itu bagh perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunckan

sebagal referensi untuk pengambilan kebijakan oleh manajeme:s perusahaan.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Pertanggungjav-aban Sosial Perusahaan dan Akuniansi Pertanggunpgjawaban

Soslai

Peranggungjawabar Sosial Perusahaan atae Corporate Social Resposibility
fCSR) adalzk mekanisme hagi suatt organisa<i untu! secara sukarcla mengiziegrasikan
perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke ualam operasinya dan interaksinya dengan
staheholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum (Darwin,
20d).  Paranggungjawaban sosial perusahaan diungkapkan di dalam laporan yang
disshut Susiainability Reporting. Sustanaebility Reporting adaiah pelaporan mengenai

-kcbijakan ckonomi. lingkuingun dan sosial, pengaruh dan kinerja organisasi dan
produknya di dalam konteks pembangunan terkelanjutan (sustainzbie development).
Su:faxhabili:); Reporting meliputi pelaporan mengenai ckonomi, lingkungan dan
pengaruk: sosial terhadap kinerjz organisasi (ACCA, 2003). Smfainabilig» repert harus
menjadi dokumen strategik yang berlevel tinggi vang menempatkan isu, tantangzn dan
pehiang Sustainébiiiry ‘Development yang membawanya menuju kepada core business
~ dan scktor mdustnnya.

Darwm (2604) inengataken bahwa ('bmorate Su.mmabn':g Repomng terbagi
manjadi 3 kategori yaitu kincrja ckonomi, kinerja lingkungan dan kinerja sosial (hrvat
dalam Table 2.1). Sedangkan Zhegal & Ah:mcd (1990) mengidentifikasi hal-hal yang
berlzaitan dengan pclapo‘ran sosial ‘pemsahaan, yaitu sbb.: »

1. Lingkungan, melipnti pengendalian terhadap polusi, pencegahan atau perbaikan.

terhadap kerusakan lingkungan, kofiservasi alam, dan pengungkapan lain yang
berkaitan dengan lingk ungan.

=

Ene:gi, meliputi konservasi energi, efisiensi energi, dli.
3. Praktik bisms vang :'.'ajax, meliputi, pemberdayaan tcrhidap minoritas  dan

perempuan, dukungan terhadap usaba minontas, tanggung jawab sosial.

("2

Padang, 23-25 Aguatus 2006 K-AKSM 24

A

SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANS! 9 PADANG T
4. Sumber daya manusia, meli-sty akt.vitas di dalam svatu komunitas, da!an;l kaitin
dengan pelayanan kesehatan, pendidikan dan seni, .
>. Piodnk, melipun Ycamar:r., rencunngan polusi, dli
Grzy ot al [1995) rncm,alnl'an bahwa sifat aar ve'ume pelaporan rengenci
pertangungiawaban sosial penesahaa. bervariasi antar wakty dan antar ncgara, hal ini
dicetubkan isu-isu yang dipardang pent .g oich satu nc-v..m snungkin £an menjadi
Lurang penting bagi negara lan. Lewis & Ur=rman (l"“‘if‘meugaukan bahwa varia<i
p=laposan tersetut disebabiau oleh Luduya ztsu norma yang terlaku pada masing-
masing ncaara.
Masukkan Tabe 1 di sinf
Akuntanst pertanggungjawaban  scsial {Soctal Responsibility Accounting)
didefinisikan sebagai preses scleksi variabel-vaﬁnb\:l‘kineﬁa 305iai linphat perusahaan,
ukuran dan prosedur pcngukuran mxlrtemnns mengembangkan in J_fo_ungsx

.
yan Fennanfaat  untuk evaluasi  kinerja  sosial pcrusahaan dan

men sikan informasi tersebut kepada kclon-pok sosng{_xang tertarik balJLdl

dalam mavpun di luar perusahsan. Akuntansi Fertanggungjaweban sosial dapat

memberikan informast mengenai sejauh mana organisasi atau perusahaan memberikan
kontribusi’ positif maupun negatif terhadap kualitas hidup .aanusia dan hngkungannya
[Belkaoui (2000) dalam K.omar (2004)).

2.2. Pelaporan Informaosl Soslal dan Pemililian Xebijakan Al'mntnnsf
Dalain penelitian akuntansi dibutuhkan penelitian terhadap hubungan bisnis dan
masyarakat dal;!m rangka untuk meirdefinisikan kembali peran dan tugas perucahaan

‘daii ekonomi mumni menuju ke institusi ekonomi sosial [Dierkes & Antal {1986), dalam

Mangos & L_cwis (1995)}.  Mangos & Lewis (1995) mengatakan perlunya paradigma
scsial-ckonomi unik menganalisis pemilihan praktik akuntansi oleh manajemen.
Mereka menyarankan perlunya pertimbangan terhadap faktor tanggung jawab sosial
perusanaan ketika kita melakukan pengujian terhadap teori akuntansi positif (positive
accounting theory). Dengan analisis ini maka akan dapat membantu marajemen
mesmahami respon mercka terhadap masalah-masalah sosial-ckonomi dan hubungannya

dengan niln perusahaan.
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suimwnan  kebijakan akuntansi sich  menajer dapat  dijclaskan  denpan

menggunakan tzon kcagcnan dan Jensen & Meckling {1976).  Mercka-mur jarakan
hitbwa hubungan keagenan mietupakun stats konazk amiaa saiz stoa 1c3‘h aTng
{prinsipal) sang .acnphendaks orang !ajn \mana)cr) urtuk melaksanskan jal d.cn,:'un
cars mendelepasiken wewenany penganibilan keoutusan képada agzu.  Di dalan
hubungan keagenzn, terdapat 3 faktor yung raempergaruhi vaitu biaya pengdwasan
fmanitering costs), biaya konuak (contracling costs), dan visibilas poiitis, ettt an
yang menghedapi biaya pengawasan dan kontrak ynog tinggi cunuemng akan nemihh
mete.de wlontansi yang dapat meniagkatkan " :ba yeng dilapovkan, dan perusahaan yng
meagtavapi visibilitas palitis yangl‘ tinggi conderung akan memill inewode dan tek ik
akuntansi yang dapat relaporkan latbz menjadi lebih rendah,

Ferusahzan melakukan pengungkapan in{om_'nasi sostal dempan tujvan uatuk
membangwr image pad'a peuczhaan dap rﬂtndspatkan perhatian dati masyarakat.

. Perusahuan memesukan biaya dalam ranéka unrck memberikan informasi sosial,
sehinggz laba yang dilaporkan dalam tahxm berjalan mcmam Jebih repdsh.  Ketika
peiusshacn “menghadapi. biaya kontrak .dan biaya pengawasan yang rendah dan
visibilitas politis yang tinggi akan cenderung unguk mengurgkapkan jaforomsi sosial.
Tadi pengnngkapa.. informast sosial berhubungan positif dengan kinerja ;osia], kinetja
ekoromi dan visibilias politis dan berhubungan negatif dengan bizya kontrek dan
pengawasan [Belkaoui & Karpik (1989)).

Belkaoui & Karptk (1939) mencliti hubungan antara (!) peagangkapan
mx’amasl sosial desgaa kinega sosial, (Z)Dpcngm‘gkapan mfommal sosizl dengan
Yinerja ekonomi {atas desar variabel pasar dan a}mntznsﬁ (3) kinerja sosial dengan
Xinerja ckonomi.  Husil pepelitianinya’ mevunjukkan bahwa perusshzan vang
mengungkapkan informasi sosial (1) merunjukkan keikutsertaganya_dalam kegigtan
_sosial, (2 memiliki nsxko sistematis dan, tingx tmgmt Jleverape yang rsadeh, dan (3}
cenderupg merupukan mmmh:;nmurskala besar.._Jadi pengungkap:m informasi
sosia, berhubungan posiif dengan Kinerja_sosial dan visibilitas pol'tis serty

Qorpubungan

berhubungan negatif dengan biayg kontrak dan pengawasan.
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan yang menghadapi biaya kontrak dan

endz & 2 lebih rendzh atan
bicya pengawasan yang rendah cendenung akan melaporkan lab

Padang, 23-26 Agustus 2005 #-ARKPM 24

ok

SIMPOSIUM NASIONAL AKUNTANSI 8 PADANG T
dr ngun. xatz lain akan mengeluarkan bizya-biaya untuk krpv:ntmgan manajemen (salah

ﬁz'uryw biaya yang dapat m:ningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat).
2.2, Kepeniillkan Manajemen
Konflik kepeniingan anwra manajer Geagan pemibk moniadi seinakin besar

wetika kepemilikan manajer teradap perusihaan semaiin "ccu {Jencen & Meckiing

(1976)1  Dalam bal i marajer akan berusaha untuk r‘kmakﬂmal‘can kzentingan
dirizya dihandingkan kepentingan pervsahaan. Sehaliknyas semakin besar kepemilikan
manajer Jdi dalamm permsahasn muka semakin picdubtif tindakan morajer dalam
meraaksimalkan nilai perusahaan, dengan kata lain biaya kontrak dan pengawasan
memed: tendah.  Manyer perusahaan sken mcngungkapk;xn informasi ccsiat daiam
rangha untuk meningkatkan imege perusahzan, meskipun ia harus mengorbankan
sumber daya untuk aktivitas tersebut {Gray, et al. (1988)],

Hy: zdr pengaruh positif jomlah proseatase kepemillikan manajemen dengan
kebijakan pengungkapan informasi sosial.

2.2.2. Financial Leverage )

Teort keagenan mcmﬁrcdiksi bahwa perusahaon desrgan rasio Jeverage yang
lebib tinggi akan mengungkapkan Jebth banyak informasi, Yarena biaya keagenan
perusahaan dengan struktur mocal scpcm it lebih tinggi (Jensen & Mccklmg, 1975).
*Tambehan informasi diperiukan wntok menghilangkan keraguan pemegang obligasi
terhadap  dipenukinya hak-hak mercka scbagai kreditur [Schipper (1981) dalam
Marwata (2001} dan Meek, ct al (1995) dalam Fitiany (2001)] Olch karena itu
perusahaan dengan rasio leverage yang tinggt memiliki kewzjiban untuk melakukan
ungkapan yang lebih luas daripada perusahaan dengan rasio -Ievemge yang Vrcndah.
Pendapat lain mengatakan bahwa semakin tinggi leverage, kemungkinan besar
perusahaa: akan mengalami peiarggaran terhadap kontrak ﬁtang, maka manajer akan
berusaha untuk melaporkan laba sekaring Iebih tinggi dibandingkan laba di masa
depan. Dlengan laba yang dilaporkan Jebih tinggi akan mengurangi kemungkinan
perusahaan melanggar perjanjian utang. Manajer skon memilih metode akuntansi yang
akan mumaksimalkan laba sekarang. Kontrak utang biasanya herisi tentang ketentran
balrwa polusaiaan harus menjaga tingkat leveruge tertentu (sasio utang/ckuitas), interest

vovergge inoin] kerjs dan ekaitas pemegang saham [Watt & Zimmerman {1990) dalam

elang, YT s using 2005 LA A
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o wupnar ieverage (rasic utang/ekuitas)

oAl Pesar Keosngkinan perusshasn akan melanggar perjanjian kredit seningga

~erusaraan dhas “wiuzaha untuk 1aeclaporkan laba sekarang lebih Iihggi {E.clk?oui &
;\' Lotk 198 0)) Supaya liba yang ditaporkan tingyl m%ska manaier harus mongurangi
biaya-piaye {tesmasuk bisya unti mengungkarkan informast sexizt).
11, xda nutungen negatif antara pengunpkapan informssi sosial dengan tingkat
leverage.
2.2.3. Poava Politis
“jenunet hypotesis biaye polits, semakin besar biova polits yang dihadapi oleh
penisahiaan. 1aeka mancjer avan mernilin proserur auuntanst yang Gapat menghasilkan
iaba se¥arang lebih rendah dibandingkan laba masa depan. Dengan demikiarn semakin
tinggi diaya politis yang dihadapi perusahaan maka perusahaan akan semakin ban;,'ak
mengeluarkan biaya untk mengungkapkan informasi sosial sehingga laba yang
dilaporkan menjadi lebih rendah [Watt & Zimmennan (1990) dalam Scott (1997)).
Perusahain yang besar cenderung mempunyai biaya politis yang besar dibandingkan
pc-msaha:m kecil,  Perusahaan besar cenderung ‘akan memberikan informasi laba
sekarang Jebih- rendah dibandingkan perusaharn kecil, sehingga perusahaan besar
ceadetung akan mengefuarkan biaya untuk peagunglapan informasi sosiel yang lehih
besar dibandigkan perusahaan kecil. Ukuren perusahaan dapat diproksikan dan nilai
kapitalisasi pasar, total assel, log penjualan, dsb.

Perusahaan yang termasuk dalam indust yang high-profile akan memberikan
inforrnasi sosial tebih banyak dibandingkan perusabaan yang fow-profile. Robirts
{1992) dalam Hackston & Milnc (1999) mendefinisikan industri yang b:‘gh-proﬁie
adalah industri yang memiliki visibilitas konsumen, risiko. politis yang tinggi, atau
menghadapi pereaingan vang tinggi. Preston (1977) dalam Hackston & Milne (1996)
mengatakan bahwa perusabaan yéﬁg memiliki aktivitas ckonomi yang memodifikasi
Yingkungan, seperti industn ckstrakisf, Jebih mungkin mengungrapkan i}nformasi
niengenai dampak lingkungan dibandingkan industri yang lain, Cowen, et al. (1987)
datam Hacksion & Milne (1996) mengatakan bahwa perusahaan yang berorientasi pada
konsumen diperkirckan akan semberikan informasi mengenai pe;mnggungjawaban

sosial karena hal ini akan meningkatkan image peruszhaan dan mempengaruhi

kS
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penpualin, Kiasifikasi tipe mndustri oleh banyak peneliti sifatnya sangat subyektif dan

" berk_Ja-beda.  Roberts (1992) daliin Hackstor: & Milne (1996) mengelompokkan

perusanaan ofomotif, pencrbangan dan minyak “scbagai industri yang high-profile.
Seczagken Dickers & Perston {1277 dalara Hackston % Milne {1996) mcr-:zatdkar'
patwa iradustri istraktit merupakan industri yang high profile. Paner {1991) Jdzlom
Hackston & Milne (1996) meupelornpokkan  industri pertambangan, kimia dan
kehitanan schaga industri yang high-profite Atas dacar pengelomeokien di atas,
penchivian int kemadian mengelo,npokan dustri konsinuksy, %:mbmgun. pertznian,
kehutaran, pesikanan, kimia, ctomotif, barang konsumsi,_makanan tan minuman,
kertas, farmasi dan plastik sabagai industri sang high-profile.
Hy: ada hubungan pesitif antara pengungkapan informasi sosial dengaa ukuran
perusahaan can tipe industr]
2.2.4. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan fakic: yang :zmbuat manajemen menjadi bebas dan
flckstbe! unruk meﬁgungkapkan pertanggungiawaban sosial kepada pemegang saham
{Hzinze (1976)-dalam Hackston & Milne (1595, Schinggg senuakin tinggi tingkat
profitabilitas peruszhaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial [Bowmarn
& Haire (1976) dan Preston (1978) dalam Hackston & Miine (1996)]. Hackston &
Milne {1996) menemukar tidak - ada hubungan yang signifikau antara tingkat
profitabilitas dengan pengungkapan informasi sosial,  Belkaocu & Karpik (1989)
mengatakay bahwa dengan kepeduliannya terhadap masyarakat {sosial) menghendaki
man'aj:mcn untuk membuat perusahaan ménjndi profitable.  Vence (1975) dalam
Belkaoui & Karpik (1989) mempunyai pandangan yang berkebalikan, bahwa
pengungkapan sosial perusahaan justru memberikan kerugian kompetitif {competitive
cisadvantage) karema perusabean ‘harus mengeluarkan ra-mbahan biaya wntuk
mengungkzokan informasi sosial tersebut. )
Hy: ada hubongan pesitif antara peogungkapan Informasl soslat dengan tingkat

profitabilitas perusahaan.
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—kcuangan}.

Ates dagr kriteria terszbar gj Aas diperolen sampe] sebanyak 1188 11hyn

ahaan, Ringkusan proses Pemilikan Sampel dapay dilihat Pada table 2.

Masukian Tabel 2 g7 gy

peru,
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Diukyr ¢ #3827 rasiy Urang/,Ekuilag _
3. Biaya Politis, yang diproksi dengan; -
A" Ukuran Perusahazn (SIZE)
Diukur dengan kaﬁﬁglfSa:i pasar
b Tipe Industr (ND). - B
-*Variabe] cummy, yajry: )
1= Pérusahag, yang tc%u dalam judyery Yang kigh-progile
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nformas; Sosia} digunakan Mode) analisis regragi b«.-!’grmd-l, dcn:gan benryy
Persamang zbb. - - .

© PM; ?-Poﬁlabi}ihs

dengan kategos; intormgg; $0sia] :ﬁenurut Daryip (2004), Pada tape) 3 disajikan Jumlap
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Pada tabel 3 torlihat bobwa nampir semua perusahzan sampel mengungkaphan
.iner;a ¢vaPomin_a. Pcngunékn;aﬂ kineija ekonom int Iobih bsvyalf Lerk itan dengan

tanggung jovab perusanaan teche 'ap karyawaonya, yaitu dalam bentuk pemberian vang

‘pesanpon, pensiun, dan bonus. Pengungkapan ini dilakukan kaicna Menteri Tenaga

Kedja —ncngelurkax somat kepuri.an No. Kep- 150/Men/2000 tentzng penyclesaian
printeean hubungan kerja dan -enstapun L2ng peSangon, uang penghargaan masa kerja
dzp gamti kerugian d, perusahaar Seiain ite juga 1Al mengaluarkan PSAK Ne. 57
“aptang kewajiban diesiimasi, kewajiban aontniensi dan akive kontinjensi yang
berlatay ofekeil malad tangeal | Januan 201, kemudian prrusehaan harus mengestinasi
kewajiban kontinjensinya termasuk pemberian pesangon, penghargaan masa kerja d:m
garti rugh kasyawait.

Jixa dilihat pade tabe! ., pengurgkapan kinerja lingkurgan masih sangat ;cdiki!.
"a' ini mangkin discbabkan cleh kwangnya kopedulian  perusahaan  terhadap
lingkungan dan juga belum ada aturan mengenat tanggung jawab perusabaan terhadap
tingkungan. Pada perusahain perbankan dan asuransi sebagian besar {lebth dari 50%})

mngungknpkan infonnasi mengcnan prakiik ketja, yaitu informasi yang berkaitan .

dengan ianggung jawab 'wrusahaan dalam pengembangan sumber daya manusia. Hal
ini bisa dimengerti bahwa indust ini sangat fergantung pada kemampuar manusia
{xaryawan) dalam memberikan jasanya kcpada pelanggan.

Secbagian besar perucahaan jugs sudah mengoangkapkan tanggung ]awabnya
terhadap masyarakat dergan  meiakakan xcgnan-kcg}aten sosial, amtara ‘lain

memberikan sumbangan serta tanggung )awah pcrmahaan terhadap kualitas produk
yang diliasilkan. Hal ini mongkin terjadi karena funtuian 30sizl ekonomi masyarakat

serta tingkat persaingan yang tinggi sehingga perusabaan harus menunjukkan

perhaliannya vang besar kepada masyarakm
4,2 Faktor-faktcr yang Mem pengarohl Pengunghkapan Informasi Sostal

Pada whel 4 disajikan hasﬂ pengujian statistik untuk melibat pengarul
prosentase kcpt:n ilixan manajemen (MAN) Tingkat Leverage {LEV), biaya Politis,

.
Led

Padang, 23-28 Agustus 2608 H-AKPM 24
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yang diproksi dengan ukuran perusahaan (SIZE) dan tipe industri (IND), le.hadap .

kebijakan perusahaan datam melakuian pengunghapan informasi sosial

tasit nengujian inl sudah memenuhi asumst Xiasik, yaila tidat Jnv.m\ucanryﬂ
multikelireantas il VIF untuk semua variebel perkisar atalak | dan ridak ada yang
nilainya lebih dasi 2), nilai Dubin Watson sebesar 1,631 artinya tidak ada otokorelasi
(Alhusin, 2003:202}, sedangkan nasil analisis plot residual terhadap nilaf independzn
vaiiabel mewgnasitkan sui plod, yang berart! tidak cda ize:eraa‘:ediéf?s"ty (Hair 2 ai,
1993 1743, _

Masukkan Tabel 4 di <Ini

Cuadasar taucl 4 diatas te.hat baiwa hanj 2 variabel presentase kepen.likan
manajemen (MAN) dan tipe industri (JND; yang berpengaruh signifikan terhadap
kebiiakany pemsahaan ealam mengungkapkan informasi sosia! d:néan arah sesuai
dengan yang diprediksi. Semakin besar kepemilikan manajer di dalam perusahaan,
manajer pefusahaan akan semakin banyak menguugkapkan infonnasi;osial. ‘Hal ini
mendukung teori keagenan, yaitu bahwa scmakin-l:anyak kepemilikan manajeraen di
dalam perusahaan, manajemen akan semakin banyak malakukan kegiatan produktif
yang dapat meningkatkan image perusahaan. Sclam it tipe indus'ri juga berpengarub
terhadap kebijakan perusahaan dalam mengungkapkan informasi sosial. Hal ini berarti
bohwa industri yang Aigh-profile yaz‘u inctustri yang menuiliki visibilitas konsumen,
risiko politis yang tinggi, atas menghadops persaingan yang tingyi akan cenderung
mergungkapkan informasi sésial yang lebih banyak dibandingkan industri yang Jow-
profife. Perusabaan-perusahaan yang termasuk datam industri yang high-prcfile lebih
banyak diawasi oleh peraerintab dibandingkan perusahaan yang term&suk dalam
industn yang low profile.

Penelitian ini tidak berhasil membuktikan pengaruh ukuran perusahaan, lcvcmge

" dan profitabilitas terhadap kebijakar pengungkapan informasi sosial olch perusahaan.

gy T

Hal ini sejalan deugan penelitian Hackston & Milne (1996) yang tidak berhasil

menemukan hubungan profitabilitas dengan pengungkapan informasi sosial perusabaan,

Padang, 15-26 Agustus 2008 LAKPRL 2 il
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Kiner{a Ekonomi

1

sccara laogsune |

— Kinerja Lisgkuagan

Pengarut. ckzromi | Pelangyan, nemasok, karyawm, penyedia wiodal dan sektor publik

| Fal-hal yan, -1 Rahan taku, encrgi, sir, Kesockaragaman bayati /bicdiversity, eist,
terkait dengan sungai, gan sampeh, pemasok, produk dan jasa, p2iaksanaan, dan angkutan
lingkungan
e _Kinerjs Sosial
| i1aktik Keqja "I Keamanan dan Leselaratan teaaga kenja, poididikar. Gan fraiming,
_ | Kesempatan xzida ol
Hak manusia Strategi ¢an manajemen, roa die kriminasi, kebZbaran oerscrikat dan
o berkummul, teraga kerja di bawah umur, kedisiplinan, keamanan, dil.
Scsial Komunites, korupsi, kompetisi drn penetapan hargs
Tanggung ju ¥al Keschatan dan xeamanan pelanggan, iklan yang peduli ternadap hux
| terhadap produk | pribadi.

Surnber: Darain (2004)

04, Standar Akuntansi Lingkungan: Xebutuhan Mendesak. Media '
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Tabel 2, Sampel
| 2000 2001 2002 2003 2004
Total peruschaan yang teidafiar 207 323 329 333 336
di Bursa Efck Jakarta
Total peraschazn yang datanya i09 22 10 127 . 172
tidak fengkap
Total perusnhaan yang datanya - 198 . 301 319 206 164
diperoleh secara lengkap l l '
Total Sampet 1188 i
Tzbel 2, Pengwnzioapln Lxfortihi® Sostal .
lndustra Jurniah Jumiah Penksehiacn yang ménmunigkapian
Peru KB | KL | PK | hM S Y
Agricuiture, Forestry and - 23 n 1 0 0 0 4
Fishing :
Animal Feed and Husband 29 9 1) 6 0 13 7
Bankiag 89 8 |1 5) 0 15 7
Comunication 6 6 0 s 0 2 1
Construction 7 7 1 2 o 4 0
Credit Agencies and other 37 37 0 12 0 5 4
| than Bank
Holding and Other Investment 8 8 4] 5 8 5 1
Company i
Hotel and Travel Scrvices 22 21 ! 12 0 6 9
Insurance 35 35 2 | 23 1 12 | 14
| Manufacturing, Adhesive 15 15 ? [ 1] 4 | 3
1G
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ABLIRALT

The @m ol 1his research s (o cramine Some delermiaants of Corporaic Soc.el responsitily
dizclocure i mdone sian companias. The corporale soc2liesponsibility uictiosuras ncluge detais of
the environmert, energy, employee healit and saletv. criplayeeoilies, proguCts, COmMMuUR: kv 2msn’,
and genesal Review of previous cescaiches show the inconsistencies. fhesr incons:siencies Conlnsuie
subsianislly 1o the diversity of resull. This research adempls (o correct with used tive corporale
characieristics as explanaiory varizlles. Ihey are company size »rolitobility, profile, s..e of hoard of
commissionsr, and leverage. Thie Sanpie of Ihis research was extracted with stratilied random sampiing
rnethod. The population is 323 coinpanies. which are listed at jakania slock exchange (jsxj. The 78
cornorate annual ieports were analyced as 2 sample. The tachique for examining hyr.oines’s s muitple
regressian aialysis by using spss 10.00 prograrns. The resulis indicate ihal company size, prolile and
size uf board of commissioner have a significant positive influence on the corporale social asponsibility
gisclosure, but profitadility and leverage lafled to show its signilicant effect. These rasults generally -
coincide with previous researCh fingings on corposate social responsibility discrosure.

Key words: Disclosurs, corporate social responsisility disclosure, company size, prelitability; profife,
sice of board of commissioner; leverage

I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masaiah

Informasi merupakan kebutuhan yang mendasar hagi para investor dan calon investor Latuk
pengambilan keputusan. Adanya infoimasi yang iengkap, alwrat serta tepat wariu mzmungkinkan
investor untuk melakukan perigambiten keputusan secara raslonal sehingga hasil yang cipercizn sosua
donsan yang ¢iharapkan. Meaurut Undang-undang Pasar Modal wa. 8 tahun 1985 pasal 1 infermasi aay
{zxta material adafah informasi ateu fakda penting dan relevan mengenal peristiwa, kejazian 23 faka
yang dapat mempengaruhi harga =iz pada Bursa Efek, dan ataw keputusan pemodal, calon pemegal
2tau pihak lain yang berkepentingan 2tas informasi atau fakta tersebut,

Selahi satyinformasi vang sering diminta untuk ditngkapkan pe.usahaan saat
ientang tangoung javeal soslal :sahaan. Tanggung Jawab sosle! perusa;
Zinambarkan sebagai ketersadizan in
2rvgasidergan lingk
2 |

02
haan

- 7 susialnya, yang da
tau g0 Mathews, 1985).




Menurut Gray el. al, (1987) umbuhnya kesacaran oublik akan peran perusahaza dil™igah
masymaka‘l rmelahirkan krilik karena menciplakan masaian sosial, polusi, sumber daya: limbah. mutu
procuk, ungrat safety produk, serta hak dar siais tenag: ketfa. Tekanan dari berbagai pitak memaksa
purusa3as uiuk menerima tlenngung jawat atas damndk aktivilas bisnisnya terhadap masyarakat
Peruszhaan ¢ihimbau waluk berianggung jawab terh2dap pinak yarg lebih tuas dan padz keiempok
peiiegang catiam dar kreditur saja. Freedman (1962) calam Gray ef. al, (1990a; menyatzkan hahwa
tangguny iawab sosial perusahaan untuk memaksima:xan [aba tidak secara universal lagi diterima -

Sebazat angoapan, beborapa instit s akun'zn st muid’ mempertimbangkan akunians snls-“.
Jerusatazn czia veriengahan /Q sn fRarmanatten, 1378 caan Gray en ol 19052; vaaq bertvian
untuk mengz.cmodasi lebutuhan oermsakzan dalam eiaporkan tanggung iawa_t.; sosialnya _ktmﬁa
masyasakal.. Kemajuan yang orcapar fzngaitlamdat dan sporacis. Paneiiti akllmrmlisx owla
mengaritkuiasixan beraoai perspekul teor yang bert :da calam mendukeng akuntansi sosial seper
decision usefunnsos studies, Coenemis theorv sludies. dan sor s and palitical 5 2ory siudies 7

Mannrct Hackston dan Mine £1996), vaalzupun (enomena pengungkapan tanogung iav b sosial
ini telan muncu! iebib dari dua cekade, penciiban tentang vraktek pergungapan tanggung jawzh sosial
sepertinya terpusal di Amerika Serikat, United Kingdom. dan Australia. Hanya sedil_qt penelitian yang
dilakukan di regara lain sepefli Kanada, Jermar, Jepang. Selandia Baru, Malaysia, Indonesia dan
Singapura. Di Indcnesia peaclitian tentang praklek pengungkapan tanggung jawab SOSVIE"JI ini amaﬂm lamn
dilakukan vlel Utomo (2000). Henny dan Murtanlc (2001}, Hasibuan (2001) dan Semblf:’ﬂ(]_‘gp_q:ﬂ:_

Berbaoa peneiitan yang lerkait dengan peagungkzpan laaggung jawad susial perusailaan
menuniukkan kesnekaragamarn hasil. Seperti penelitizn yang menunjutkan adanya nupungan yang
signiikzn antara ukuran perusahaan dengan peagungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukar oleh

Kelly (1981). Tiotrnan dan Bracley {1981), Pang (1982). Belkaoui dan Karpik {1989). Pane‘n {1991.1992).
Hackston dan Milne (1996), Adams el. al., (1998). dan Gray ei. 2/, {2001). Singh dan Ahuja {1683) dalam
Gray et al, (2501 idak meaemukar hubungan antara kecua variatel iersebut, s_edangkan C.:cwen el g!.
(1987) meneniukan bahwa hubungan hanya terjadi dengan beberapa kategori tanggung jawab sosial
tersebut buxan secara keseluruhan. Keaneka ragaman hasil tersebut sebagian d[sebabka.n karena
model yang dikembangkan merupakan model yang sangat sede.’hqna dan pengukuran yang digunakan
juga tidak konsisten (Belkaoui dan Karpik, 1989). =
Hubungan antara pngungkapan tanggung jawab sosial perysahaan dengan iaba merupakan na!
sufit uatuk digahami. Misalnya Freedman dan Ulmann {15265}, Belaoui dan Karpik (1989), Hacksioa (m
Milne (1596) menemuken tidak ada hubungan antara vanizbel tersebut, sedangifan Fr.eed{nan dan Ja\gz%r
{1988) sert: Danovan dan Gibson (2000) menem:kan hubungar yang negatif dari varizhe! :e-':ﬂ.ul.n
Pada sisi lain breberapa penelitian yang disebutkan dalzm Hackston dan Milne {1926) seperti Bawinan
dan Haire (1976) certa Preston (1978) menemukan hubungan yang signifikan, sedangkan Gray ef 2l
(2001) menemukan hubungan yaﬁ'g bervariasi setiap tzhun untuk kedua variabel !ersemfl
Daiam hubungan antara lipe industi ¢engan pensungkapan tanggung jawab sosial oo
atarjadi xetdakkansistenan hasil. Hacksten dan Miinz 11996). serta Gray el 3/, (2001;.7

g

ztakan dalam Hacksion ¢
uam Hackston dan Miine (1996) ezt :
(1G85) dan Cowen e’ al, (1837), tczx meazmukan hubungan antzra kedu s 2uas:

ian yang dilakuxan Kel', 18

an g hopane

A e d
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ters v Sedangh ooNoss dan g daa e AL f2001) meremukan bahwa hubungan ini secara
khusus terdapat, 3da industi mizy ok )

Hubungan Zritara jeverage ¢3r pengui. Jkapan sosialiuga menuniukkan hasil yang tidak konsisten.
Fene'®zn varg diakukan oleh Betkaout dan Xarpik (1989) serta Carmier dan Magnan {1999) menermukan
huburigan vang neqat signifikan antara kedea vanabel tersetut. Suda dan Kokuoy (1594} dan Kukuby er.
20 00 vat menzmutan hubuegae 3 targ kervd vacabel tersebul. Saloin 1y Rohert (1982
rrenenuRan hubigin yang 2osiu! anara kedus vasabnl terseoue.

T TELAAR "SURIDAN PENGEMBANG AN HIPQTESIS
2.1 Pe~zungkapar Tangcung Jawab Sosia' P2rusahaaa

vengilnyhapan angoung lswab sosial n2esahaan yany sering juga disebut scbagai socra’
disclosure, corporate social reporting, sociat accounting (Mattews, 1995) atau corporare seeia’
responsibility (Hatkstea da2n Milne, 1996) meruvakar proses penqkomunikasian dampak <osial dar
fingkungan dari keqiaten ~xonomi giganisas tsmadap'kelompck busus vang berkepentingan dan
leriagap masyzrakal secara keselurunan, Hal tersebut mariperitas tanggung jawab organisasi
{khususnya perusahaan). di luar peran tradisionalnya untuk menyediakan faporan keuangan kepada
pamilik modal, khususnya pernegang saham. Peruaszn tersebut dibual dengan asumsi hahwa perusahaan
mem-ayai tanggung jawab yang lebih Juas dibanding hanya mencari laka untuk pemegang sahaim ;
(Gray et af, 1987).

Menorut Gray er. al, (1993b} ada dua nendekatan yang secara signifikan berbeda dalarr
melakukan peneiitan tentang sengungkapan langgung jawab scsial pecusahaan, Pertama, pengungkanan
ianggung jawab sosial nerusahaan mungkin diperiakukan sebagai sualu suplemen dari aktivitas akuntansi
konvensicnal. Pendekatan ini secara umim akan menganygap masyarakat keuangen.sebagai pemakai
ulama pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan cenderung membatasi pzrsepsi tenlang
laiiGgung jawas sasial yang ditzporkan.

Pendekatan aemaiif kedua dengan meletakian penguigkapan tanggung jawab sosial perusahaan
paria suatu pengujian peran informasi dafam hubungan masyarakat dan organisasi. Pandangan yang
lebin luas ini telah menjadi sumber utama kemajuan dalam pemahaman tentang pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan dan sekaligus merupakan sumber kritik yang utama terhzadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
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2.2.Karakleristik Peresatiaan dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
22180z A ool wrneiily i
Size perisat2an merupakan variabe! penduga yang banyal iigunakan untuk menjelaskan varias
pengungxapan dalzm laporan tahupan perusahaan. Hal ini dikaitkan dengan teori agensi, diman3
perusahaan besar yang memiliki biaya keageuan yang lebih besar = :n mengungkapka infarmasi
yZ.« lebih luas unituk mengurangi biaya keagenan tersebut. Df samping itu perusahaan besar merupa’an
emifen yzng banyak disorotl, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya poltis
sebagal wuiud tanggung jawab sosial perusahaan. Akan tetapi, fidak semua penelitian mendu
Nubungan antara size pemsehaan dengan tanggung jawab sosial perzsahaan, Penelitian yang
berissil meaunjukkan hubungan kedua vadiabel ini seperti yang disebutkan dalam Hackston dan i
herts (1592), Sigh dan Anuja (1983). Davey (1582) dan HNg [1985) jugz t
"o wareheling dan hal tersehud rneauret Gu b dan Mathew:s (1635) muna
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f nden )
Z‘szb:;m dengan Gray e/ al, (2001) digunakan jurnfah tenaga kerja sehagai ukuran v r rore
paresahaan, - o v
Profitabilitas: Xonsisten dengan peneliian terdabulu maka profitabilitas dalam panesidan ini akan divhur
¢zanan menggJunakzn peadapatan p2r-dembar saham fearnirg por-sharr) o
Fro;uet Ournny vanabel kan diqunakan untuk mengklasu!ikas?kznhrgh-pmﬁ/g dan fow-protis frf
profie kan dioei ailai 1 yailu untuk ncrusahaar-penisahaan yang berger:‘h.dv bidang (Ha:;»'nuan_ 20
Hsmld:n Muranto, 2001; Utomo, 2000: Hackston dan Miine, 15685 permmyaxanldan D:mmb?ﬂq?n'
”J:a DIMn, reras, olcmaut, agrb{ﬁsnis, tembakau dar rokok. makenan don minuman, media gar
‘ SeTTROniRds, ka’é‘a\%}anﬁ transnaiasi. dan paniwisata. Niai 0 diberikan :tnmk pe.ru:*m'lajn _yar.g ovr-

[ onig, yang m%uﬁ birang bangunan, keuangan 620 perwankan, suplier Qf:fa;ﬁ}ff med.s Cetailer

tzkst! dan produk tekstl, produk personal, dan prod_u_ksumah tangoa o y
Uxuren Dewan ¥Xomisaris: Ukuran dewan komisaris yang digunakan dalam penciiian ini kensisien
dengan Beasiey (2000) yaitu jumlah 2ngyota dewan iclcrr‘:::n":, . |
Leyeraye: Leverage yang digunakan dalam penelitian ini konsisien denoan pengukuran yang digunzkar
Kokubuel. &', (2001)yailu iasio hutang erhadap modal sendiri.

31.3. Model Penelitian . Y
Adapun persamaan untuk menguji hipotesis serara keselyruhan dalam perelitian i adalah

sedagal benkac M
_ @ Byt BIK+ BEPS+BPRCFILE + DKOM + LEV + e
Diinana: - _ _
4T = [ndeks pengungka?an tanggung jawab sosial
: = Jumiah enaga kerja

s = Pendapalan per-lzrabar saham
PROFILE = Profile 7

KOM = Jumiah anggota dewan komisaris
LEV = Rasio hutang terhadap modal sendiri
B, = Intercept

Byl = Koefisien regresi

e = £rror

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN _
1. Deskripsi Pengungkapan Tanggung Jawab Scsial .
Gambaran tentang per.guggkapan tanggung jawab sosial perusahaan berdasarkan sekior dan
biok industi manunjukkan jumiah pengungkapan paling banyak difakukan oleh ;gkﬁor bank sehanyak
S1 pengungkapan atau 6.41% dari {otal pengungkapan, sedangkan yang paling sedikjt adalzh pamsgahaan
di seddor Paper and Aflied Producls yang hanya membuat 3 pengungkapan aizy 0.28% dari total
sengungkapan. , o
Kategor yang paling banyak ciungkapkan perusahaan adalah kategorn lain-fain t2niang =%naga
vesia yaitusebanyak 681 pengungkapan atau 47.96% darf total pengungkapan, sed ]

cpy 1o
FoaaIne

memnyat peagunnkiaa

A e’ Smaghe e

'3 tentang tenava Kerja diungkapksn olel, keseluruhan perusahzan (1705, _edanghan ategori
energt hanya diungkapkan oleh 11 perusahaan (14.10%), -

4.2, Uje Kualitas Data

Narmalitas: Hacil pengujian dengan normal probability piot of standardired rezivea menunjukkan hahva
G itk meyebar di sziitar garis Sagontd oan pPebarantye mengikul arat g2ris iacona! Dencan
demikian dapat cinyatakon b2hwa penvedaran ¢ata miendekas ROANAI atay Fiem 2Ny, asLMTTnC LAY,
Hal int diduleing dengan tamipisan grafik his*ugram dan'aermai prevability ploi.

43 Uji ArumsiKlagik

Uil Malikolinearilas: hask penguiian menunjukkan idak a7~ aitaf toler: e y-0Q kurang dan 10%.
Demikian 193 hasit perhitungan Yir yarg nenunjukkas tdak ada s2iipua variabe, independen yang
memiliki miai VIS febih dan 5. Jadi dapat disiminutkan bahwe tidak terdapat gejaie muMikelincarites
cxiara rezdelinegonden dalar modsiegresi.

Uji Heteraskedastisitas: Hasit Uji Giejser menunjukkan tidak ada variabel independen yang signifikan
pada level signitikansi 0.05. Hal ini berar i tdak terjadi heterokedastisitas datam model regresi teisebut.
Hasil pengujran ini sejalan dengan gratik scatterplot. i

Uji Autokorelasi :Berdaszcvan hasil perhitungan viai 0 adalah sebesar 2,157 Nilai batas bawah (o)
dan batas atas () un'uk n = 78 dengan Lima vaiiabel bebas adalan of = 1,364 dan gu = 1,624,
Gergan demikian niiai DV terletak amtara dy (1,624) dengan 4 — du (2.374). Hal ini berarti bahwa dalam
model tidak terdapat autokoretass. Hasitini didukung dengan hasil uj Breusch-Godtrey yang menunjukkan
variabel residuai lag {LAGRES) yang tidak signi‘ikan.

§.4. Pengujian Hipolesis

linatesis oalem penclitar, ini bertujuan untuk mengetahui pengarur vanzbe! size, profitabilitas,
profile, ukuran dewan komisar.s dan Jeverage terhadep pengungkapan tanggung jawab sosizl perusahaan
dengzn menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi dianggap tepat dafam pengujian
ini karena analisis regresi tidak hanya menertukan besarrya hubungan tetapi menentukan besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, serta menunjukkan arah dari pengaruh
tersebut. Ringkasan hasil pengujian tersebui ad2lah seperd daiam tabel pada Tabel 1.

Secara simultan, variabel independen (TK, EPS, PROFILE, KOM. dan LE/) mempunyai pengaruh
sebesar 37.50% (Adjusted A% = €,375) dalam menentukan pengungkapan tanggung jawub sonial
pefusahian. Hasil pengujian juga menunjukkan pengaruh ink signitikan secara statistik dengan nilai F-
hitung sebesar 10,223 (p = 0,000).

Dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa zda tiga variabe! yang secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan (o < 0.05) terhadap pengungkapan 1anggung jawah sosial {CSD), yait: size
{TK). profile (PROFILE), dan ukuran dewan komisaris (XOM) dengan nile! ;-hileng dan probatititas
secara berturut turut sebesar 3,986 (p = 0,006), 2856 {p = 0,000, dan 2,296 {p = 0,025}. Dergan
demikian hipotesis 1, hipotesis 2 dan hipotesia 4 tdak dzpat ditolak karena memiliki p < 0,05,

Duavériabelind&pencen yzifl grofilah (£P5) canfeverage (LEV) tidak berpengaruh signitian
fap pengunghapan Brgeung [3wah sosial karzna mempunyai nilal probabilitas yang lebin basar
Q.45 = 0.05). Nilai t-hiiung Son nrobabiltas wsdua varabel adalah sebesar 1.213 p==0.227 dan
i n N 57 7230 hipotesis S dapat ditolak




LT TEnTL U uRIG T SOwEn KOMISaNs 3G dIBokSi teagan jumilah angqota dewan
LoTEsanS TEmLAMIN=N DEngan.. g posilit signiikan te, adan NEnGUUCEANan tngguny jawab sosial
; v = D025 (0 0 005 et g bahwa semakie hanyak

1N L 23 DRIUSANAME LIk PR L nakDAD langonng jawab sosa

GRLNG T 3y g NGan pandanat Doiler den
a3emasinbhesar;umiab antnoia deean Koo Zans maxa akan
Tang G

sqanantanggunnw iy 303Gl Marg fekanan te

o gonduiktr LES dan meiton: uran akan semann &kl Cikansan

K
Cap mangiemen ruga akan seman
St uga vethastinndubeng sasi penclitian Atifin (2007 yeng
2 SBIFENQIUN puUsith 22020 s ponqungkanan sukarela yang

ntungan perusahazn terhadap hutang dalam memaiayai kegiaian oparasinyz tercermin
; 2verage. Leverage wni juga dengan deniikian menceiminkan tingkat rasiky kevanaan
perysahaan. Bardasarkan teori agensi, tinokat jeverage mempunyai pengarvh negatif tsihadap
peagungkapan tanggung jawab sosial. Manajemen perusahaan cengan Unykat feverage yang tinggi
condanung menquiangi nengungkapen ianggung iawah cosial yang dit Jalnya agar tdak menjadi soroian
dan para debinoicers. .

Dalam penelivan ini. Jeverage yang diprokst dengan rasio hulang terhadap modal sendiri
menunjukkan pengaruh yang dak signifikan terhadao pengungkapan 1anggung jawab sosial perusahaan
dengan niiai t = 0,882 danp = 0.330 (2 > 0.05). Halini berart; bahwa tinggi rendahnya tingkat leverage
perusahaan idak mempengaruhi lues pengungkapan tanggung jawab sosial peruszhzan. Dengan
demikian hasil ini §dax beshasil mendukung teod agensi dan mungkin sesuai dengan pendapat Kckubu
etal. {2001; calam penelitannya di Jepzng. yang menyatakan bahwa perusahaan Jepang secara
wragisional mernpunyai hubungan yang baik dengan bank, watzupun mempunyai suatu derajat
xeizrgantungan yang inggi pada hutang. )

Gi Indoresia, derajat kelergantungan yang inggi dari perusahaan terhadap hutang juga terjadi.
Pt tercertrin dengan deskripsi sebeiyinya yang menunjukkan bzhwa 50% (39 perusahaan) sampel
rutzagierhadap modal sendiri lebih dari saiu. Ini dapal diinterpretasikan bahwa 50%
ndonesia mempunyai hutang yang lebih besar dari madalnyz sendini, Bahkan 7.69% {a
gaiemi defisienst modal, dinnana jumlizh hutang perusazhaan melebihi nilai asselnya

)

pengaruh negatf iethadap penquigkapan angyung fawew sosiz’. Hasil jenelifizs ini tizox herhasi
127 Suda dan Kokubt (1534). dan
berpengaruh signifikan terhadag

G013 yong menernukan bahwa leverzge 1
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berpencaruh positif tarhadap pengur. kapan 1ang5ung jaway sosial perucahaan. Hal ini menuniukxan
gukungan terhadap tecr agensi dan leon legitmasi sepert yang dipaparkan Cowen ef, 2/, {1987) yang
menyatakan bahwa peusahaan vang febils besar akan melakukan lebii banyak aktivitas. membernikan
dampak yany lebih besa. teriadap masyarakal, mempunyai leb™ tanvak nemegano saham yang bolek
j3 ek 2 CIngan pregran sosil parusahagn, dan 1anoran tahuaan akon menjadr alat yang efisien
uliLk menyenarean dnlormast v Bebaias €ongr oeern komisans, Colz dar Gregury 153G
TEMY2'IKGN DARw g Semaki £aS A TN 2Nggaia Dewan hCTHSAS, Maka akan semakin mudah Ltk
mengendalixan mzagjenien dan moniioring yany dilakukan akan sgmakin elekt!. Halini berarti bahwa
tzkanan lertiadap manajemien unluk Imengungkapkan tanggunc jawab sosial perusahaan juga semakin
hesar,

Cisis 1ain, nenelitize ini fidak Serhagh mendukung teed legiimzst delant pengarun prgath
drotitebilias 12rhagzp pengungrapan tancguna iawat sosial perusahasn. Al e hal e mepgkin
sesuatdengan pongapat Kohubu ef af yang menyatakar bahwa politic/ visibity perusahaan lergantung
pada ukuran (Size) bukannya pac: profeabiitasova an pendapat Gray et.al. (197533 yang menvatakan
bahwa nengungvapan tanggung jawab sosial perusahiaan kelihatlannya tidak bertwbungan dengar,
profitabilitas daiam periode yang sama, tetapi mungkin berhubuagan dengan laba periode yang laly
fagged profit).

Untuk pengaruh reyatil ngkat jeverage lerhadan pengungkapan lanygung jawab sosial juga
penelitian ini tidak berhasil mendukung teori agensi Akan tetapi, dilihat dan karakteristik data, hal iy
mungkin sesuai dengan Kokubu el al. (2901), yang mengaitkan hal ini dengan hubungan yang baik
antara perusahaan dengan debtholders, walaupun mempunyai suaty derajat ketergzniungan yang tinggi
padahuiang.

5.2. Implikasi

Implikasi tzoritis sebagai agenda penelitan akan datarg dari temuan penetitian ini yaitu tingkas
Adjusted R? yang rendah (4djusted A2 = 0.3750) dzlam penehitian ini menunjukkan bahwa variabel fain
yang tidak digunakan dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang jauh lebih besar terhadap
bengungkapan 'anggung jawab sosial perusahaan. Dengan demikiap penelitian mendatang dapat
menambahkan ztau menggunakan variabel lain untuk menetnukan sustu modal standar pendugaan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Demikian juga dengan item-item pengungkapan
tanggung jawab sosiz peruszhean nendaknya senzntiasa diperhahani seseai dengan kondiss yang dda
di masyarakal Hal inf mungkin dapat dilakukan dengan melibatkan para akivis sosial seria pihak
berwenang terkait dengan masalah sosial.

5.3.Keterhatasan
Reterbaiasan penelitian ini terletak periodz pzneltian y2Ng hanya menggunakan saty fahun
peagamatan sehingga memungkinkan praktek pengingkapan anggung jawab sosial perusahaan yang
diamat kureng mengyambarkan ¥ondisi yang seberzmya. Perinde penelitian yang lebin panjeng akan
N oyang lebih besar vntur memperc!zh hasi yang lhih mendekat kondis

Acdposted BY jang rer a2t manunivkian penaliian ini masih pelum
s lRonts yang lelsh Sinaparkan nodateiean
CHAN UENCAN i ki

or:lis sefn
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The amm of Ihis researcih (s lo cxamine some determinants of COrporale soLwl responsibrity
CSCYSUIE WY HGUNGSAN companies. The corseiale sacial iespansibility cismlosures include Jetgis 3¢
tha environment, cnerqy, emglo, ee heath aig salely. erployee adtier, procuct's, communiy snvcherasnt,
arg genrral Roview of provions cesearchies show the inconsistencies. These INCONSISieNcies contridie
suastantially to the diversity of resell. This iesearch altempls (o correct with used five corsorale
CHaraclerisiics as explanatory variavles. They are cormpany sue_ ~ofitabilily, prefile, 5..e uf Foard of
commissiones, and levarage. The sarnple of iNFS research was extracled with Sltratitied random sampling
meihod. The population is 323 companies. which are listed 2 jakaiia stock exchange (jsx). The 78
corporate annval ieports were anelyzed as a sample. fhe iectinique for examining hypothe sis is muitipla
TEgiesSi0f analysis by using spss 10.00 programe. The results indicate that company size, predife and
size vl board of commissioner have a significan! positive influence on the corporate sacial “esponsibility
gisclosure, but profitability and leverage lailed to show its significant 2ffect. These results generally -
coincide with previous research findings on carporate social responsibility disclosure

Key words: Disclosure, corporate social respensivilily disciosure, company size, profitabiity; prolite, ”
ize of board of commissioner, leverage

|.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Mazalah )
Informasf merupakan kebutuhzn yang mendasar bagi para investor dan calon investor vtk
pzrgambilan keputsan, Adanya informasi yang lengkap, akurzt serta tepat wakly memungrinken
fnvactor untuk melakukan pengambilan keputusan secara raslonal sehingga hasi vang ciperaleh 52555
sayang aiharzpkan. Mzaurt Usdeng-undang Pasar Modal o, 8 tahun § 995 pasal +; informasi atu
'zta material adalah informasi atau fakta penting dan relevan mengenai peristiwa, kejadian atan faka
y2ng dapat mempengaruhi harga efex pada Bursa Elek, dan atauw keputusan pemaodal, calon pernodal
z'2u pihax lain yang berkepentingan atas informasi ata fakia tersebul. -
Szlah eaty informasi va iniad i
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Menurut Gray el ak, (1987; wimbuhaya kesadaran publik akan peran perusahazn di tngaki
inasyarakat Melahikan KNk karena menciplakan masalah sosial, polusi, sumner daya. fimoah, ity
aroduk, vngkal safety produk, secta hak dan stams tenags kerja. Tekanan dari berbagai pihak memaksa
[efUSE 230 LaWE menenma l2nogurg jawab atas damngk cklivitas bisnisnya terha@ap masyarakat
Derusahaan dinimbau snluk berianggung jawab terh=dap pin=k yang tetih fuas dar pada kelempok
ranegang cahiam dan kreditur safa Freedman (1862) datam Gray er. al, {1395a) menyatakan p::r..-/;z
13nGguny javrab soskal perusahaan untuk memaksimaikan laba tidax secara umversat lagr ﬂllelmd
siaknnianst muiz n.eminertinbangtan atuntensi o5
A USehaza para periengahen f ananghan. 1878 dalam Gray el &, 19552) yang bertuuan
uptuk mengakemodass ebutuhan szmisabaan dalam meidporkan tznggung ;aw;? sosialmyaka)mcs
mdsyarakat.. Keinajuan yang dicapar zangat lambat dan sporaris. Popeldi akgma:.}sr BT EN
rengarikutasivan berhaaat perspexil 1eofi yarng berbeda dalam mendukung akuntansi sc.)s:al seperi
decision uselunn: o5 Siuties, C2en0 T 2 hegry sivdies. dan soriz/ ard polilfcal 1 2ory sruches 7

Monurgt Hackslon dan idilne {1936), waiaupun {enomend penguigkapan tanggung jawab susta
ini tefah muncu! lebih dad dua dexace, penelitan tontang praktex pengungkapan tanggung jav‘J;h £usial
sepertinya terpusat di Amerika Serixal. Uniled Kinguon. d¢zn Austrahia. Harya sedﬁ_m penelitian yang
dilakukan di neqara lain seperti Kznada, Jerman, Jepang. Selandia Baru, Maiaysia, Indonesia dan
Singapura. Di Indoresia penelilian tentang nraklek pengungkapan 1anggung jawab sosgt ini amaﬂrn 1ain
¢ilakukan olek Litome (2000). Hennv dan Murtanto (20C1), Hasibyan 2001) dan Sembiring 12003).

Berbaga DENERtAN yang teikail cengaa pengungrapan langgung jawad sosial perusanaan

Gehagar iangol

menunivkkan keanekaragaman hasi Seperti penelitiar yang menunjutkan adanya hubungan yang

signifiken antara ukuran perusahaan Gengan pengungkapan tanggung jawab snsial yang dilakukan oleh
Kelly (1981), Trotman dan Bradley {1981). Pang (1982). Be'kacui dan Karpik (1989). Pangn {1991.1982).
Hach.sion dan Milne {1996}, Adams ef. 2/, (1998), dan Gray 2i_ al., {2001). Singh dan Ahuja (1983) dalarm
Gray el 2/, (2001) idak menemukan hubungan aniaia kedua variabel tersebut, §edangk:n (?owen et ;!,,
(1987) meaenwkan bahwa hubungan hanya terjadi dengan beberapa kalegon.tanggung jawab sosial
tessebut bukan secara keseluruhan. Keaneka ragaman hasil tersebut sebagian d|sebabka_n kar'ena
model yang dikembangkan merupakan modelyang sangat sedehana dan pengukuran yang digunakan
inga fidak konsisten {Belkaoui dan Karpik, 1983). <
Hubungan antara p~ngungkapan tangqung jawab sosial perusahaan dengan laba merupakan hat
sulit untuk digahami. Misainya free¢rnan dan Ulmann (1526), Belkacui dan Karpik (1989), Hackston daﬂ
Nilne (1996) menemukantidzk ada hubungan antara variabel tersebut, sedanglfan Fl»t:edfnan dan‘Jra\gg"
{1983) serta Doanovan dan Gibson (2000} menemukan hubungzn yang negatif dari vanabe! tcr;cm‘n
Pada sisi lzin beherapa penelilian yang disebutkan dalam Hacksion dan Milne {1996) seperti Baveman
dan Haire (1976) serta Preston {1978) menemukan hubungan yang signiﬁk_an_ sedangkan Gray et al,
{2001) menemukan hubungan yaﬁg hervariasi setiap tzhun untuk kedua vanat_:el lersebul,r. o
Daam hubungan antara lipe industri dengan pengungkapan langgung fawab sosial perga3haan
iuga terjadi ketdakronsistenan has kstoa dan Milne (‘10 sertaGrayel al, (2001 lnene;‘
g posiut dari kedua venabel torsebut. Ge
tavan dalam He:
m Hackston o

hubungan ya

¥ belakang dengen ha!
N b an yang dilakuksi Kelly

|

nubungan antara Fadus et

n dan Kihe (¢

Milne [19995) <

——— -

@rs” i Sedangksa Ness dan birza dalam Gra ¢ A, 12001} meremukan bahwa hubungan ini secara
khusus terdapat  ada indust miny k.

Hubungan antara reversge dan pengur. 7kapan sosialiuya menunjukkan hasil yang tidak konsisten,
Peneiti2n vang diakukan oleh Belkaoui dan Karpix {1289) serta Carmnier dan Magran (1999) menemukan
hubungan vang negat signifikan antara k=dua variabe! tersebut. Suda dan Kokuun {1594} dan Kukubu et.
20 N0 vZal me-amutan hubungan a~tara kenua variahel fersebut. Salzin ity Rohert 13992
renenan hubngIn yang ~osint anara kedus variabel tersedut.

T TELAAR TZORIDAN PENGEMBANGAN HIPOTES!S
Z.1. Pencungkapar. Tangqung Jawab Susia! Parusahasn o

FENQIMURIPAR ANGGLNG izwab sosial perusshaan yany sering juga disebutl scbaga sociar
disclosure, curporate social reporting, socs2! accounting  (Matbews, 1325) atav corparate secia’
responsibifity (Hackston dan Milng, 1596) merupaxan proses pendkomunikzsian gampak 5052 dan
Ingkungan dari kegiatan ~konomi argarnisasi temadap‘kelompok khusus yang berkepentingan aan
temadap masyarakat secara keselurunan. Hal tersebut meriperluas tanggung jawab organisasi
{khususnya perusahaan). di luar peran tradisionalnya untuk menyediakan laporan kevangan kepada
permilik modal, khususaya pemegang saham, Peduasan tersebut dibual dengan asumsi bahwa perusahazn
mermr uny2i tanggung jawab yang ledih luas dibanding hanya mencari laka untuk pemegang saham
{Gray et at, 1987).

Menurut Gray el af, (199:b) ada dua pendekatan yang secara signitikan berbeda daiam
melakukan cenelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pertama, pengungkagpan
anggung jawab sosial perusahaan mungkin diperiakukan sebagai suaty suplemen dari aktivitas akuntansi
konvensional. Pendekatan ini secara umum akan menjanygap masyaraxat kevangen.sebagai pemakai
utama pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan cenderung membztasi perseps; tenlany
Laiygung jawab cosial yang dilzporkan,

Pendekatan altemnatif kedva dengan meletakkan pengungkapan tanggung jawab sosiat penysahaan
pada suatu pengujian peran informasi datam hubungan masyarakat dan organisasi. Pandangan yang
febin luas ini iefah menjadi sumber utama kemajuan datam pemahaman tentang pengungkapan tanggung
jawab sosizal perusahaan dan sekaligus merupakan sumber kritik yang utama terhadap pengungkapan
angqung jawab sosial perusahaan.

2.2 Karakteristik Perysahaan dan Pengungkapan Tangqung Jawab Sosial
221808 ortcal ey .
Size penisahaan merupakan variabef penduga yang banyal sigunakan untuk menjelaskan variasi
pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini dikaitkan dengan leori agensi, dimana
peruszhaan besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih besar = :n mengungkapkan informasi
ynglehib luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, D Samping ity perusahaan besar merupa’-an
teiyang banyak disoroli, pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya poltis
anal wujud langqung jawab sosial perusahaan. Akan tetapi, tidak semua penelitian mendux
UNIAn antaia size persahaan denqan tanggung jawab sosial nerusahaan, Penelitian yang -

.
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Variahel indcpenden » . A _ |
size: konsisten dengan Gray ef. al., 2001} digunikan jumiah fenaga kefja sebagai ukuran untuk size

perusahaan. ) ‘ - O,
prefitabilitas: Konsisten dengan perziitan tergahulu maxa profitabilitas datam fencifan ini akan diuker

¢earan menggunaken pendapatan p2r-lembar saham fearnipg por-starc)

Frc;?z’E' Gumnty vanabel ckan digun zxan untuk mengklasidikasikan Ligh-profife dznlow-prot'e FHigh

profite Zkan dioet migl 1 yait untuk ~ zrusahaan-rsmsahaan yarg bergerzh di bidang (Hasibuan, 2001,

H ange: om0, 2 300 Macksthn can Mine, 1966} perminyakan dan nerizintangen,
riz1ny dan Murtanio, 20071 Utormid, 2 O 3t i

Frimia \L‘:Dt:’n kerlas. otolnatit, agrat isnis, tembakar dai: roxek, maxenan dan minumzn, media dar
7‘\Fﬁfiﬁika"; K&Stmun’ taneportast, dan panwisa@. Nilai O diberikan entuk perusshiaar yang fow

profle, yang meliovt binang banguzn, keuengan €an peinankan, suplier pe.ﬁ_!}r:. megis, Teleiler
teXs bl dan proguk tekstt, produkr@rsonal, dan prod_u_kmmah ENggd. o -
Uxurzn Dewan Komisaris: Ukuran Cewan Komisaris yang digunakan ¢alam penziivan ini konsisten
gergan Beasiy {2000) yaitu jumiah 20y uta dawdn kE)TTT;T:n‘;_ »
{everage: Leverage yang digunakan Galam penelitian ini konsu:,lgn dengan pengusuran yang digurakan
Kekupuet, @', (2001) yailu rasio hiriang terhadap modal sendin.

35. Model Penelitian y
Adapun persamaan uniuk rm2nguii hipotesis secara keseluruhar dafam penelitin in adalzh

sebagai bedkt S
@ B+ B,TK+ B.EPS+ p,PROFILE + SKOM + DLEV + e

fimana: ' _

~~\,,J'/T:@ = Indeks pengungkapan targgung jawab sosial
K = Jumiah tenagz kerja

EFS = Pendapatan pef-iembar 2ham

PROFILE = Profile _

KOM = Jumiah anggotz dewan komisaris

LEV = Rasio hutang terhadap medal sendin

i = Inlercepl -

BBy = Koefisien regrz3si

e = Emor

IV HASIL DAN PEMBAHASAN '
5.1 Deskrigsi Peﬂgungkapan Tanggung Jawab Scsial

Sambaran terang pengugg«2pan tanggung jawab sosizl perusahaan berdasarkan sekior dan -

biok industi manunjukkan jumiah p="gungkapan paling banyak di!akukap oleh s"eA‘.-r‘.or hank serjanyak
91 pengungkapan atau6.41% dan to*=! pengungkapan, secangkan yang paling sedn\;n adalai(pema_ahafr;
¢ selor Paper and Allied Progucis yang hanya membuat 3 peagungkapan atau 0.28% dan 1otz
oe xapen.

»JJIQUHE)J(‘?;QM yang paling banyas Tungkap«an perucznaan adalzh kategof lain-fain te‘r‘t?ing @naga
xedia yaiu 5ehanyak 681 pengunghz:zn alau 47 96% dari lotal pengungkapan, sedangan .f,‘a f‘gor}yang[
g wan, adal o erergi yang hanya 15 cargungianan 2ta 1Y dari tal

huat peaglnaviiar v i

i2ing Seoidt 4

A QUIREEDIN

zin tentang lenaya kerja dwngkapke olel, keseluruhan pesusahaan (0.1 C2dengl 25 sienon
cpergi hanya diungkapkan oleh 11 perusahaan (14, 10%).

42 Uji Kualitas Data

Narmalitas: Hacil penguiandengan nonmal probabilily plot of stantardized rezieal menunjckkan Sahwa
hk Ltk me., cebar Ji sckifar garis dagennl oin pryv rebarannyd meagikut arah goen e tna' Dendan
cemikiai dapa’ simyatakln bazhwa eavebaran de'z mendekad AGMNA) 21au MI2many, asem: ' o miae
Falini didukung dengan lampilan yrafik nis'ogiam den 'normai preeabiity nii

R
I

4.3, U5 Asumsi Klasik

Uit Multikolirearilas: hasi! pengiiian menunjukkan tdak a0 ailai toler; “c2 y.ng kurang dan 10%,
Demikian juga hasil perhitvngan /Ir yarg menunjukkan tdak ada sziwpua variabe. indepences yang
memiliki nilai VIF lehih dari . Jadi da2pat disimpilkar bahwa fidek tardapat gejala multivolinearitas
cmara nchel inoependen calam mod2 isgresi.

Uji Heternskedastisitas: Hasil Uji Giejser meaunjukkan Udak ada variabelindependen yang Signifikan
pada level signitkansi 0.05. Hal ini berarti fidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi tersebul,
Hasll penqujian ini sejalan dengan grafik scatterplot. i

Uji Autokorelasi :Berdas2van hasil perhilungan .iai D%/ adalah sebesar 2,157 Nilaf batas bawah (¢fj
Jzn batas atas (dy) uniwk n ~ 78 dengan lima vaniabel bebas adalan ¢f = 1,364 dandv = 1.624.
fzngan demikian nirai DW lerletak antara du {1.624) dengan 4 ~ dr {2 374). Hal ini berarti bahwa dalam
moucel idak terdapat autokorelasi. Hasilini didukung dengan hasit uji Breusch-Sodfrey yang menunjukkan
variabel residuai lag (LAGRES) yang tidak signibikan.

4.4. Pengujian Hipolesis

Hipotzsis dalam penefitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruy vaiiabe! size, profitabilitas,
profife, ukuran dewan kom:sars dan feverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dengan mengqunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi dianggap tepatdalam pengqujizn
ini karena analt<is regresi tidak hanya menertukan besarnya hubungan tetapi menentukan besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, serta menunjukkan arah dani pengaruh
tersebut. Ringkasan hasit penguijian tersebut adalah seperd dalam tapel pada Tabe! 1. .

Secara simultan, variabelindeperden (TK, EPS, PROFILE, KOM, dan LEY) mempunyai pengaruh
sebesar 37,50% {Adjusted 7 = 0,375) dalam menentukan pengungkapan tanggung jawsb sonisl
pzrusahaan, Hasil pengujian juga menunjukkan pengaruh ini signifikan secara statistik dengan nnai -~
hizing sebesar 10,223 (p = 0,000).

Dari tabei terseout juga dapat cilihat bahwa zJa tiga variabel yang secara parsial mampunyai

=ngaruh yang signifikan {p < 0.05) terhadap pengungkapan tanggung jawab scsial {CS0), yaitu size

(T¥). profile {(PROFILE), dan ukeran dewan komisaris (KOM) dengan nile? i-hitung dan probabilitas
ra berturul turut sebesar 3 986 (p = 0,000), 3.885 {p = 0,000}, dan 2,296 (p = 0,025}
Tkian hipetesis 1, hipotesis > dan hipotesis 4 fidak dapat ditolak karena menmifiki p < 0,05

=20 045 fp > £,08), Nilai t-hitung dar orobabil?

o
Iy ey




[13lam peneiban i rkuran dewan Komisans 3, g SRohs Cengen jumilah anggota dewan
sais, mersmoikan pengaruy [ angd nositif signitikan ie. hadas pEnGUgRanan @RGQUNg jawab sosial
”_;:,“;n(“,_,},mm o roswanp = 0,025 (0 < 005, Hanm bararh bzhwa semakin banyax
panlan argota gL+ 20 vomicans Jatmm sualu perusanazn. rizka prryenghapan [angaung jawah sosig

s oibual perusahanr ~kan semakin hias

L Lehasil mendukung Lo ars i oEn T 1 ngan penctanal Cofler G

Haslnen
Ceanary [196Q) v21. meayalakan banwa semakin bese’ arlah 2n050la dewan keasans, maka akin
. J Guakunal

1 zkan semakin elekbii Dikaitan

o mudan uriE mengecahkan CED danmnnidn,

26830 PURQLAGRE 53T fangguni jawal 5931al Maka ighananize zdap mznaemen juza 2kan semakin

b sear UK MENJUNGHApK2NNY3 Masil ini iuga berazilnzadubung hass pencliian Arifin (2002 y2ng
~sapemukan bahwa Jewan komisaris berpengieuh pusii! ietneted 'nas penqurgkapan sukarela yarg
Siapainerusahaan o indonesia

155 Laverege

K etergantngan perusanaan feshadap hutang calam membiayai kegiatan operasiny tercesmin
dalam tingkat feverage. Leverage ini juga dengan cemixian meng2rminkan tingkat resiko keuzngar
perusandan. Berdasarkan teori agensi. tinnkat Jeverage mempunyai pengaruh negatif teihadap
pengungkapan tanggung jawab sosial. Manajemen pesusahaan dengan Uriykal feverage yang linggi
renderun MENQUrngi pengungkapan langgung jawab sosialyang ciouatnya agai lidzk menjadi sorotan
dati pasa debiholders. .

Dalam peneligan i, feverage yano diproksi dzngan rasio nutang terhadap modal sendifi
menunjukkan pengaruh yang fidak signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dengan nitait = 0,882 danp = 0.330{p > 0,05}, Hatiniberart bahwa tinggi rendahnya fingkat leverage
pefusahaan Gdak mempengaruhi luas pengungkapan tanggung jewsb cosial perusahaan. Dergzn
demikian hasil ini idzk berhasil mendukung leon agensi dan mungkin sesuai Cengan pendapat Kokubu
et 3l (2001} dalam penelitiannya di Jepang. yang rnenyatakan bahwa perusahaan Jepang secara
wadisional mempunyai hubungan yang baik dengan bank, walaupun mempunyai suatu derajat
ketergantungan yang inggi padahutang. ,

[ indonesia, deraiat keterganiungan yang tinggi dari perusahaan terhadap hutang juga terjadi.
uai il tercermin dengan deskipsi sebelumnya yang menunjukkan bzhwa 50% (39 perusahaan) sampe!
mempunyai 1asio hutzaglerhadap modal sendiri lebih dari satu. ini dapat diinterprelasikan bahwa 50%
parysahzan i Indonesia mempunyai hutang yang lebih besar dan modalinya sendiri. Bahkan 7.69% (4
perysahaan) mengelami delisiensi modal, din\ana jumlah hutang parusahaan me'ebihi nilai assetnya
fanpa hubungan yang balk dengan para debtholders. maka berdasarkan tmori agensi, hal ini akan

nerpenganu negatf terhadap pengungkapan tangyung jawav sostz!. Hasil penelifiar inf ISR berhasil
mendukung teor agenst, tetapi hasifini sesual dengan hasi penstifan Suda dan Kokubu {1934}, Jan
volohy el al (2003) yang menemukan bahwa feverege tizv berpengaruh signifikan tarhade)
- enpunekzRan ERGIUM jnwab sasial perusahaan

xa$1. DAN KETERBATASAN
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herpengaruh positi tzrhadap peaguiikapasn tauggung Jawad sosial perucahaan. Hal i me nuPtikkan
dukungan terhadap tzon agensi dan teofi legitmasi seperti yang Cipaparkan Cawenel. X, (1987 }yang
menyatakan bahwa priusahaan vang lebil besar akan melakukan febii banyak aklivilas, membentan
dampak yang lebih besa, teniadap masyarakat, mempunyal lebh banyak nemegang saham yang holeh
jadi et dongat 2iC2ra M 30811 parusahaan, dan taporan fahuaan gkin memad alat yang elisien
wuk menyeharkan nformasi i Betkaden ¢Unger cean kamisans, Coler dan Greury {1639)
rronyatakan bahhd Jymiakin £esd julilal 4iiggoia Gewan Koimisasis, Maha axan Lamak.n Mugah Lot
mengandalixan mznajelnen dan momiorag yany dilakukan akan semakin pleknf Halinigerash bahwa
rekanan ierhadap manaemsen untuk mengungkpkan tlanggung jawab sosial perusahaan juga semakin
hesar

Disisi fain, senefitian ini figak Serhash menduking lesr! feqitmas: Jal2m pengaruh neOats
nrofitabilitzs terhadaR pengunygtapan langaung 1awab sosial perusahaan. Ak iciapr. Mg it mungED
sesuai d°ngan pondapalKohubu ot 2 vang menyalakan bahwa politicas visibzily perusataan lergantung
paua ukuran (size; bukannya pacs profilaciitasnya 120 pendapal Gray et.3t. (19753 vang menvalakan
hahwa penguagkepan tanggung j2wab sosial perusahaan kelihatanaya tidak berhubyngan dengan
profilabilitas dalam periode yang sama, tetapi imungkin berhubungan dengan 'aba pzriade yang lal
(fagged prolit}.

Unick pengaruh nzgant tinghal feverage lerhadap pengungkapan iangg:ing jawab sosial juga
penelitian ini tidak berhasil mendukung teor agensi. Akan tetapi, dilihat dart karakteristik data. hal im
mungkin sesuat dengzn Kokubu et &/, {2001). yang mengaitkan hal ini dengan hubungan yang haik
anlara perusahaan dengan debthoiders . walaupun mempunyai suaty ceraja kelzrganfungan yang tinggi
pada hutang

5.2. Implikasi

Implicasi teoritis sebagai agenda penelitian akan datang dari temuan penelitian ini yaitu tingkat
Adjusted 7 yang rendah (ddjusted B2 = 0.3750) dalam penelitan ini menunjukkan bahwa variabel [ain
yang tidak digunakan dalam penelitian ini mempunyat pengaruh yang jauh lebih besar terhadap
pengungkapan ‘anggung jawab sosial perusahaan. Dengan demikian penefitian mendatang dapat
menambahkan 2tau menggunakan variabel lain untuk menemukan suatu modz! standar pendugaan
penguriokapan tanggung jawab sosial peruszhaan. Demikian juga dergan item-item pengungrapan
tzaggung iawab sosiz) perusanaan Nendaknya senantiasa diperbaharui sesual dengan kundisi yan) ada.
di masyaraka':‘ Hal ini mungkin dapat dilakukan dengan rrelibatkan para akivis sosial seria pihak
berwsnang tercait dengan masalah sosial.

5.3. Keterhatasan

Kelerbalasan seneliian ini terletak periode peneflizn yang hanya meaggunaren saty tahun
pergamatan sehingga memungkinkan praklek pengungkapan tanggung jawab snsial perysahaan yang
diamas kurerg mens; rnbarkan kondisi yang sebenarmya. Peripge penclitian yang lebilr panjan
Pberikan Kermnun,g sy tetih besar untuk memperoieh hasid y
Crsipd A7 yang 12adal menunjukan

Akan

selmaziitgy, Sotainite
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Pengungkapen Informasi Sosial dan Faktor-Faktor yang Mempengaruki )
prna:mgLunan Informasi Sosiat dalaia Laporan Xevargan Tahuman (Studi

d o ..
Zypains vada Perusahaan-Perusahaan yan® terdafar Bursa Etek Jakaia) ™

Fr. Reni. Raino “nggraini

Uriv. Sanata Dhasma Yogya

Abstract . <

The sbjectives of this research ohserved ihe extert of disclosure about f;);'po;age

socicl responsibilisy acceunting andbexamined the_ determinants that are consiaerea 0y
rpo icclose social responsibility accouniing.

w’pum;;:;od:lr.acused in this re.fearch were pooling data for 1188 year-firms. 1 use: it
sectors that are publishel in Jakarta Stock Exchange 20?0-2004. I observedar res
raiegories of corporate sustainability reporting from Darwin Q004). These cafe;_;:r;esl
arz economic performance, environment performance, and s_cclal pe}:ffrr{:ance. ! 'f;f'
examined the factors that are considered by corporute W disclose suciat responsioriy

i ' be- it agement,
- -aecounting. - I identified five factors that n.ay be considered. . They are menagem

wnershin, leverage, size, industry type, and prcfitability. o
e T;e results of this study indicated that almost ol companies disclosed tlTe
economic performance because PSAK 57 has been regulated. Manag'emem owngr.i{z_lp
and' industrv tipe were ccnsidered by corporate to disclose social responsibiiity

acconming-

Xata Kunci: Social Resposibility Accounting, Management Ownership, Industry Type

.

irtus 2605 AT

SIMPOSIUM NASIONAL ARUNTANSE 3 PACANG
i. Pendahnlnan

1.1  Latns Brlukang

Sgjarsh pernemtangan akentansi, yang berkembang pesat setelah terjadi revolusi

industri. meryebabkaii pcloporan akuatansi lebih banyak digunakan selngai alat
pertanggurg;awaban kepada pemilik medal (kaum kapitalis) sehingga mengakibatkan

anentas) prrusanaan iwbin berpihak kepzda pemitik modal.  Dengan kebempihakan

o
perusahasn kepade pemilik modal inengakibatkar perusahaag Bislakukan esplcitasi -

sumber-suraber alam dan masyzrakat (sosiai; secara tidak terkendali sehingga
mzngekibutkan kerusatsn Fngkungan alam dan pada a¥’:imya meaggarggu kehidupan

manusia. Kapitalieme, yang hanya berorientasi pada iaba material, telah merusak

kescimbangan kehidupan deagan cara menstimsiasi pergerbangan potensi ckoromi

yang dimiliki manusia s¢cara berlebihan jong tidak memben kontribusi bagi

peningkatan kemalmuran mercka tetapi justru menjadikan mereka mengalami

penururan kondisi sosial [Galbing & Thkeda (1995) dan Rich (1996) daiam Chwastiak .

(19991 .

Di dalam akuntansi konvensional (mafmlr:am accounting}, pusat perhaticn yang
dilayani peiusahaan adalah stockholders on bendholders sedangkan pihak yang lain
sering diabaikan. Dewasa ini untutan tethadap perusahaan semakin besar, Perusahaan
dihavap¥zn tidak hanva memsttingkare kepentingan manajemen dan pemilik modal
(investor dan kreditor) tetapi juga karyawan, xonsumen 'scn_a masyarakai. - Perusahaan
mempunya tanggung jawab sosial terhadap pihak-pihak di luar manajemen dan pemilik

modal.  Akan tetapi perusahaan kadangkala melalaikarnya dergan alasan bahwa

mereka tidak memberikan kontribusi terhzdap kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini
disebebkan hubungan perusahaan dengan lingku.. zannya’ bersifat non reciprocal yaim
transaksi artara keduariyz tidsx menimbulkan prestasi timbal balik.

Tuntetan terhadup perusahaan untuk memberikan informasi yang transparan,
organisasi vang akuntabel serta tzta kelola perusahaan yang semakin bagus’(good
corporate governance) scmakin memaksa perusahaan untuk memberikan informasi
mengenai rkiivitas sosialnya, Masyarakat membutuhkan informast mengenai sejauh
mana perusahazn sudah miglaksarakan aktivitas sosialnya sehingga hak masyaf:\kat

-
untuk hidop aman dan vmicam, kescjahteraan keryawarn, Jdan kesmanan imengkonsurnsi
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maunan Aapat terpenuhi. Oleh karcna itu dajan. pcrk'n'bangan sekarang ini akuntansi
Pon.:enssoml t=lah banyak diksitik karena tidak d.‘pal ‘mengakomndic kepentintan
mITyufuKal 5.3k iuas, sehinge2 Lgcr.:mn:&n muncu’ korsep zkrntancl bars yang disebut
sepagar Sc Jial .‘?esponsif)r’l.};v Accounting (3PA) atau Akuantansi Pertanggungjawaban
Sosial.

Dwen (2C35) meogatakan bahwa Lesns Fruon di Amerika telah menysbavkan
perusahaan-penisanalii lebih memberikan perhatian yang oesar terhadap peiaporan
susteinabilitas dan pertanggungiawaban sosizl perusanaan. Isu-isu yang berkaitan
dengan reputasi, marjemen nsiko "dan keunggulan kompeiiif rampak menjadi
kekuatan yang inendororg perusaiaan univic melakukan pengungkapan informasi
sosial. Dari hasilstadi fiterater yang dilakukan oleh Finch (2005) menunjukkan babv:a
;ﬁoti-fasi pcru;ah;\an nntuk melakukan pengungkapan sosial lebih banyak dipengaruhi
oleh usata untuk mengkomunikasikan kepada stakeholder mengenai kinerja manajemen
dalam mencapai manfaat bagi perusahaen dalam jargka panjang.

Standar akurtansi keuangan di Indoncsia belum mewajibkan perusahaan uniuk
menzungkapkan informasi sosial terutama informasi mengensi tanggung jawab
pervsahaan terhadap lingkungan,_ a_kibatnyg yang terjadi di dalam praktik pzrusahaan
hanya dengan sukarela mengungkaﬁkannya. Perusahaan akan mempertimbangkan
"biaya dan manfaat yang akan dipercleh ketika mereka memvtuskan  untuk

nengungkapkan  informasi sosinl, Bila manfost yanz akan dlpCrulcl“ dengan

pengungkapan informasi tersebut lebih besar, d)bandmgkan biaya yang dileluarkan
untuk :ncngungkapkznnya maka pemsahaan akan dengan sukzrcla mengungkapkan
in fomr.m tersehut.

Belkaoui (1989) menemukan hasj! (1) pengungkapan 505771 mcmpunya1 hubung'an
yang positif dengan kinerja sosial perusahaan yang berarti bahwa pcrusahaan yang
melakukan aktivitas sosml akan mengungkapkannya dalam Japomn sosiat. (2} ada
hubungas positif antara pengungkapan sosial  dengan visibilitas politis, dim:;m%
perusahaan besar yang cenderung diawasi akan lebih tanyak mengungkaplkan infonmast
sosial dibandingkan perusahaan keci, (3) ada hubungan ncgatif antara pengungkapan
sosial dengan tingkat financial leverage, hal ini berarsi semakin tinggi, msio

[ et
kin rend jalnya xarena semakin unggr Lingat
utzng/modal semaxin rendah pengungkapan sosialnya xa serakin Ung
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lever~ze maka -emakin besar kermmgkinan psrusanaan ayan melangger perjanjian

kredit.  Sehingga perusshaan harus mcn)‘ajikanr laba yang lebib tinggi pada scat.

sckarang dibandingkarn laba 4i masa oepan. Supaya perusabaan dapa! mepynjikan laba
yang !:bih ‘inggi, maka pervsahaar harus m-ngurengi biayu-blaya (termasuk biaya-
biaya untuk meagungkapkan informasi sesial).

Eipstein & Freedinan (1994} mcrenwkar bahwa investor individnal tertaik
teriradap informasi 305ia) yang dilaporkan dalar laporan K:::a;‘gan. Informasi teisebut
berupa kzamanan dar kualitas produk sertz aktivitas lingkungan. Seizin itv mercka
menginginkan informasi mengenai etika, hubungan dengan karyawan dan masyarakat.

Heckston & Midne (199€) menyajikan buxti empiris mengenu; praktik
pengungkapan lingkungan dan sosial pada pcmsahaa:i_-pcmsm‘mznrdi New Zealand certa
merguji beberapa hubungan potensial antara  karakteristik perusahaan  dengan
pengungkapun sosial dan Jingkungan. Hasil penelitian menunjukkan adanya konsistensi
pen:lili;annya dengar pencﬁﬁan yang sudah dilakukan di negara lain.  Ukuran
perusabaan dan industi berhubungan deagan jumlah pengungkapan ‘sedangkan
profitabilitas tidak. Interaksi antara ukuran perusahaan dan industri menunjukkan hasil
bahwa terdapat hubungan yang lebih kuat antara perusahaan dalam industri yang high-
profile dibandingkan dengan industsi yang low-profile.

Atas dasar penelitien tersdbut &i atas, peneliti ingin m:-ngc'.ahui seianh mazna
perusahaan menunjukxen tanggung jawabnya terhadop kepentingan sosial dengan
memberikan informasi sosial serta faktor-faktor yang- mempengaruhi keputusan
pqrusahaan untuk 'hucngungkapkan informasi sosial di dafam laporan keuvangan tahunan
pada peruszhaan-perusahaan di Indonesia. Hasil penelitian ini akan memberikan
jawaban apakah prektik pengungkapan informiasi sosial dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan sosial dalam laporan kcuangm fa,hunan di Indonesia

konsisten dengan hasil yang ditemukan di negara lain.

1.2. Implikasi
Hasi! penelitian ini diharapkan dapat digunakan scbagai bahan pertimbangan
bagi penyusunan standar zkuntansi oleh penvusun standar akuntansi yang saat in?

sedang bersmina-sama dengan komenterian lingkungan hidup memyusun standar
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